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Kemampuan Informasi Komponen Arus Kas dan 
Laba dalam Memprediksi Arus Kas Masa Depan 






Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komponen arus kas dan 
laba dalam memprediksi arus kas masa depan. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data laporan keuangan emiten BEI sektor nonfinansial yang 
masih listing hingga tahun 2011. Variabel independen yang digunakan adalah 
arus kas operasi, arus kas investasi, arus kas pendanaan, laba negatif, dan laba 
positif dengan periode penelitian 2008-2010, serta variabel dependen berupa 
arus kas pada periode 2009-2011. Dengan menggunakan analisis regresi pada 
aplikasi program SPSS, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: (1) arus kas 
operasi mampu memprediksi arus kas masa depan, (2) arus kas investasi 
mampu memprediksi arus kas masa depan, (3) arus kas pendanaan tidak 
mampu memprediksi arus kas masa depan, (4) laba negatif mampu memprediksi 
arus kas masa depan, (5) laba positif mampu memprediksi arus kas masa depan, 
(6) arus kas dan laba mampu memprediksi arus kas masa depan. 
 
 










Components of Cash Flow Information Capability and 
Earnings in Predicting Future Cash Flows 







This study aims to analyze the components of cash flow and the ability of 
earnings to predict future cash flows. The data used in this study is the issuer's 
financial statement data are still IDX listings nonfinancial sector until 2011. 
Independent variables used are operating cash flow, investment cash flow, cash 
flow financing, negative earnings and positive earnings in period 2008-2010, as 
well as the dependent variable cash flows in the period 2009-2011. By using 
regression in SPSS application, obtained the following results: (1) operating cash 
flow is able to predict future cash flows, (2) investing cash flows is able to predict 
future cash flows, (3) financing cash flow is not able to predict future cash flows, 
(4) negative earnings able to predict future cash flows, (5) positive earning is able 
to predict future cash flows, (6) cash flow and earnings are able to predict future 
cash flows. 
 
Keyword: components of cash flow, negative earning, positive earning, 
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1.1 Latar Belakang 
Keputusan-keputusan ekonomi yang diambil oleh para pelaku 
ekonomi biasanya didasarkan pada analisis mendasar mengenai kondisi 
keuangan perusahaan. Keputusan ekonomi yang diambil pengguna laporan 
keuangan memerlukan evaluasi atas kemampuan entitas dalam menghasilkan 
kas (dan setara kas), dan waktu serta kepastian dari hasil tersebut. Para 
pengguna dapat mengevaluasi kemampuan entitas dalam menghasilkan kas 
(dan setara kas) dengan lebih baik kalau mereka mendapat informasi yang 
difokuskan pada posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan 
entitas (IAI, 2012). Di samping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan 
yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen 
industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga. 
Pada awalnya laporan keuangan terdiri atas neraca dan laporan laba 
rugi. Sedangkan laporan arus kas mulai diwajibkan pelaporannya pada tahun 
1987 melalui SFAS No.95. Kewajiban untuk melaporkan arus kas di Indonesia 
dimulai pada tahun 1994 dengan adanya Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No.2 yang isinya menyatakan perusahaan harus menyusun 
laporan arus kas dan menyajikan laporan tersebut sebagai bagian tak 
terpisahkan (integral) dari laporan keuangan untuk setiap periode penyajian 
laporan keuangan. 
PSAK 2: Laporan Arus Kas mengatur persyaratan penyajian dan 





pengaturan atas informasi mengenai perubahan historis dalam kas dan setara 
kas dari suatu entitas melalui laporan arus kas yang mengklasifikasikan arus kas 
berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan selama suatu periode. 
Kieso dan Weygandt (2002:238) menjelaskan bahwa arus kas dari 
aktivitas operasi meliputi pengaruh kas dari transaksi yang digunakan untuk 
menentukan laba bersih. Arus kas dari aktivitas investasi meliputi pemberian dan 
penagihan pinjaman serta perolehan dan pelepasan investasi (baik liabilitas dan 
ekuitas) serta properti, pabrik, dan peralatan. Arus kas dari aktivitas pendanaan 
adalah arus kas yang melibatkan item-item liabilitas dan ekuitas pemilik, yang 
meliputi perolehan sumber daya dari pemilik dan komposisinya kepada pemilik 
dengan pengembalian atas dan dari investasinya, dan peminjaman uang dari 
kreditor serta pelunasannya. 
Secara umum, informasi arus kas berguna untuk mengevaluasi 
perubahan struktur keuangan seperti likuiditas dan solvabilitas serta 
hubungannya dengan profitabilitas. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila 
banyak penelitian yang menguji hubungan komponen arus kas dan laba terhadap 
return saham. Namun, penelitian yang menguji kemampuan prediksi komponen 
arus kas dan laba terhadap arus kas masa depan masih jarang dan menunjukkan 
hasil yang berbeda-beda (As’ad, 2010). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Parawiyati dan Baridwan (1998) 
yang meneliti kemampuan laba dan arus kas dalam memprediksi laba dan arus 
kas perusahaan manufaktur yang go public di Indonesia menemukan bahwa 
prediktor laba memberikan pengaruh yang lebih besar dalam memprediksi laba 
dan arus kas untuk periode satu tahun ke depan dibandingkan dengan prediktor 





(2012) menemukan bahwa laba merupakan prediktor arus kas masa depan yang 
lebih baik dibandingkan dengan arus kas. 
Watson dan Wells (2005) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
untuk perusahaan yang berlaba, ukuran berbasis laba lebih baik dalam 
menangkap kinerja perusahaan dibandingkan dengan dengan arus kas, 
sedangkan untuk perusahaan yang merugi baik laba maupun arus kas tidak 
dapat menangkap kinerja perusahaan dengan baik. Dalam hal ini, Kim dan Kross 
(2002) juga membedakan antara perusahaan yang melaporkan laba positif dan 
laba negatif. Hasilnya menyatakan bahwa hubungan antara laba dan arus kas 
masa depan tetap menguat, sedangkan hubungan antara arus kas tahun berjalan 
dengan arus kas masa depan tidak meningkat maupun menurun.  
Dahler dan Febrianto (2006) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
kemampuan arus kas operasi tahun berjalan lebih baik dibanding laba dalam 
memprediksi arus kas operasi masa mendatang, baik untuk kelompok 
perusahaan berlaba positif maupun berlaba negatif. Menurut Setiawan (2010), 
perubahan laba secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba 1 
tahun ke depan namun tidak terhadap perubahan arus kas 1 tahun ke depan. 
Perubahan arus kas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perubahan 
laba 1 tahun ke depan maupun terhadap perubahan arus kas 1 tahun ke depan 
pada taraf 10%.  
Tidak adanya konsistensi dari hasil-hasil penelitian sebelumnya 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terkait hal tersebut.Penelitian ini 
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh As’ad (2010). Hasil penelitiannya 
menunjukkan: (1) arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap prediksi arus 
kas, (2) arus kas investasi berpengaruh signifikan terhadap prediksi arus kas, (3) 





berpengaruh signifikan terhadap prediksi arus kas, (5) arus kas dan laba 
berpengaruh signifikan terhadap prediksi arus kas. 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini menggunakan data yang diambil dari emiten BEI yang 
masih terdaftar hingga tahun 2011 pada sektor nonfinansial, 
sedangkan penelitian sebelumnya hanya menggunakan data dari 
perusahaan manufaktur yang listing di BEI periode 2001-2009. 
2. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang melaporkan 
laba positif dan laba negatif yang merupakan keterbatasan dari 
penelitian sebelumnya. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Informasi Komponen Arus Kas 
dan Laba dalam Memprediksi Arus Kas Masa Depan (Studi Kasus pada Emiten 
BEI Sektor Nonfinansial).” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut:  
a. apakah kandungan informasi komponen arus kas, yaitu arus kas 
operasi, arus kas investasi, arus kas pendanaan memiliki kemampuan 
dalam memprediksi arus kas masa depan? 
b. apakah laba negatif memiliki kemampuan dalam memprediksi arus 





c. apakah laba positif memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas 
masa depan? 
d. apakah ketiga komponen arus kas, yaitu arus kas operasi, arus kas 
investasi, arus kas pendanaan, dan laba memiliki kemampuan dalam 
memprediksi arus kas masa depan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan:  
a. untuk menganalisis kemampuan informasi arus kas operasi dalam 
memprediksi arus kas masa depan, 
b. untuk menganalisis kemampuan informasi arus kas investasi dalam 
memprediksi arus kas masa depan, 
c. untuk menganalisis kemampuan informasi arus kas pendanaan dalam 
memprediksi arus kas masa depan, 
d. untuk menganalisis kemampuan laba negatif dalam memprediksi arus 
kas masa depan, 
e. untuk menganalisis kemampuan laba positif dalam memprediksi arus 
kas masa depan,  
f. untuk menganalisis kemampuan komponen arus kas dan laba dalam 
memprediksi arus kas masa depan. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
2.4.1 Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 





menjadi bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan laba dan arus kas. 
 
2.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan kepada para 
praktisi penyelenggara perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaan dan 
menjadi bahan pertimbangan pembuatan keputusan investasi pada perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia; 
 
1.5 Organisasi/Sistematika 
Bab I: Pendahuluan 
 Berisi latar belakang masalah mengenai laporan keuangan, 
khususnya arus kas dan laba. Dengan latar belakang tersebut dilakukan 
perumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 
organisasi/sistematika. 
Bab II: Tinjauan Pustaka 
Berisi teori-teori yang digunakan sebagai landasan penelitian. Dalam 
bab ini juga dibahas tentang signaling theory, laporan keuangan, laporan laba 
rugi komprehensif, laporan arus kas beserta komponen laporan arus kas, yaitu 
arus kas dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. 
Landasan teori dan penelitian terdahulu selanjutnya digunakan untuk membentuk 
rerangka teoretis serta hipotesis. 
Bab III: Metode Penelitian 
Menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam 





penelitian, instrumen pengumpul data serta bagaimana analisis dari data yang 
diperoleh. 
Bab IV: Hasil dan Pembahasan 
Menjelaskan hasil dari penelitian berupa deskripsi objek penelitian, 
analisis data, dan interpretasi hasil. 
Bab V:  Penutup 
Berisi kesimpulan penelitian serta keterbatasan penelitian. Untuk 







2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Signaling Theory 
Wolk et al. (2008:91-92) menyatakan: 
“Signaling theory explains why firms have an incentive to report 
voluntarily to the capital market even if there were no mandatory 
reporting requirements; firms compete with one another for scare 
risk capital, and voluntary disclosure is necessary to compete 
successfully in the market for risk capital. The ability of the firm to 
raise capital will be improved if the firm has a good reputation 
with respect to financial reporting. In addition, good reporting 
would lower a firm’s cost of capital because there is less 
uncertainty about firms that report more extensively and reliably; 
therefore, there is less investment risk and a lower required rate of 
return”. 
 
Pernyataan di atas menyatakan bahwa perusahaan mengungkapkan 
laporan keuangannya secara sukarela untuk bersaing dengan sukses di pasar 
modal. Pelaporan keuangan perusahaan di pasar modal akan menurunkan 
tingkat ketidakpastian terhadap keandalan laporan keuangan perusahaan 
sehingga tingkat risiko investasi juga akan menurun. Hal ini akan meningkatkan 
modal perusahaan.  
Sehubungan dengan hal tersebut, perusahaan akan memiliki insentif 
untuk mempertahankan minat investor terhadap perusahaan. Perusahaan yang 
berkinerja baik memiliki insentif yang kuat untuk melaporkan hasil operasi 
perusahaan. Tekanan persaingan juga akan memaksa perusahaan lain untuk 
melaporkan hasil bahkan jika perusahaan tidak memiliki hasil yang baik. 





Perusahaan dengan berita netral akan termotivasi untuk melaporkan 
hasil perusahaannya untuk menghindari dicurigai memiliki hasil yang buruk. 
Situasi ini akan memaksa perusahaan yang memiliki hasil buruk untuk tetap 
mengungkapkan hasilnya. Hal ini dilakukan untuk menjadi kredibiltas perusahaan 
di pasar modal (Wolk et al., 2008). 
Insentif ekonomi untuk melaporkan hasil bahkan berita buruk adalah 
inti dari argumen signaling theory untuk secara sukarela melakukan pelaporan 
keuangan. Signaling theory menyatakan terdapat asimetri informasi antara pihak 
internal perusahaan dengan pihak eksternal, karena pihak internal mengetahui 
lebih banyak informasi dan prospek perusahaan di masa depan dibandingkan 
dengan pihak eksternal (investor). Dengan demikian, investor akan menetapkan 
harga yang lebih rendah terhadap perusahaan. Namun, nilai perusahaan dapat 
ditingkatkan dengan laporan perusahaan (signal) tentang perusahaan itu sendiri 
yang dapat dijamin kredibilitasnya. Signal yang berupa laporan keuangan 
perusahaan ini juga dapat mengurangi ketidakpastian tentang prospek 
perusahaan di masa yang akan datang (Wolk et al., 2008). 
Salah satu signal yang diberikan oleh perusahaan adalah melalui 
laporan keuangannya. Semakin rinci laporan keuangan perusahaan maka 
kemungkinan asimetri informasi akan semakin berkurang. Arus kas dan laba 
yang diungkapkan dalam laporan keuangan dapat membantu investor dalam 
mengambil keputusan investasi. Arus kas tahun berjalan dan laba dapat 
digunakan investor untuk menghitung arus kas masa depan perusahaan, 
sehingga dengan arus kas masa depan yang baik, investor dapat memperoleh 





2.1.2 Laporan Keuangan 
Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 
Keuangan pada SAK per 1 Juni 2012, halaman 1, paragraf 07 (IAI, 2012): 
”Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara 
misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan 
laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan 
keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yan 
berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen 
industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.” 
 
SAK per 1 Juni 2012 halaman 3 paragraf 12 menyatakan tujuan laporan 
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi (IAI, 2012). 
Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan 
manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber 
daya yang dipercayakan kepadanya. Pengguna yang ingin menilai apa yang 
telah dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar 
mereka dapat membuat keputusan ekonomi.  
Informasi sumber daya ekonomi yang dikendalikan dan kemampuan 
entitas dalam memodifikasi sumber daya ini di masa lalu berguna untuk 
memprediksi kemampuan entitas dalam menghasilkan kas (dan setara kas) di 
masa depan. Informasi struktur keuangan berguna untuk memprediksi kebutuhan 
pinjaman di masa depan dan bagaimana penghasilan bersih (laba) dan arus kas 
di masa depan akan didistribusikan kepada mereka yang memiliki hak di dalam 
entitas; informasi tersebut juga berguna untuk memprediksi seberapa jauh 
entitas akan berhasil meningkatkan lebih lanjut sumber keuangannya. Informasi 
likuiditas dan solvabilitas berguna untuk memprediksi kemampuan entitas dalam 





merupakan ketersediaan kas jangka pendek di masa depan setelah 
memperhitungkan komitmen yang ada. Solvabilitas merupakan ketersediaan kas 
jangka panjang untuk memenuhi komitmen pada saat jatuh tempo (IAI, 2012). 
Informasi kinerja entitas, terutama profitabilitas, diperlukan untuk 
menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di 
masa depan. Informasi fluktuasi kinerja adalah penting dalam hubungan ini, 
informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas entitas dalam 
menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada. Selain itu, informasi tersebut 
juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentang efektivitas entitas dalam 
memanfaatkan tambahan sumber daya (IAI, 2012). 
Informasi perubahan posisi keuangan entitas bermanfaat untuk 
menilai aktivitas investasi, pendanaan dan operasi selama periode pelaporan. 
Informasi ini berguna bagi pengguna sebagai dasar untuk menilai kemampuan 
entitas dalam menghasilkan kas (dan setara kas) serta kebutuhan entitas untuk 
memanfaatkan arus kas tersebut. Dalam penyusunan laporan perubahan posisi 
keuangan, modal kerja, aset likuid, atau kas (IAI, 2012). 
Informasi posisi keuangan terutama disediakan dalam neraca. 
Informasi kinerja terutama disediakan dalam laporan laba rugi. Dalam laporan 
keuangan, informasi perubahan posisi keuangan disajikan dalam laporan 
tersendiri (IAI, 2012). 
Komponen-komponen laporan keuangan saling terkait karena 
mencerminkan aspek-aspek yang berbeda dari transaksi-transaksi atau peristiwa 
lain yang sama. Meskipun setiap laporan menyediakan informasi yang berbeda 
satu sama lain, tidak ada yang hanya dimaksudkan untuk memenuhi tujuan 
tunggal atau menyediakan semua informasi yang diperlukan untuk memenuhi 





gambaran yang tidak lengkap tentang kinerja kecuali kalau digunakan dalam 
hubungannya dengan neraca dan laporan arus kas (IAI, 2012). 
 
2.1.3 Laporan Arus Kas 
Informasi arus kas memberikan dasar bagi pengguna laporan 
keuangan untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara 
kas dan kebutuhan entitas dalam menggunakan arus kas tersebut. Entitas 
menyusun laporan arus kas sesuai persyaratan dalam PSAK 2 dan menyajikan 
laporan tersebut sebagai bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan untuk 
setiap periode penyajian laporan keuangan (IAI, 2012). 
Pengguna laporan keuangan entitas berkepentingan untuk 
mengetahui bagaimana entitas menghasilkan dan menggunakan kas dan setara 
kas. Hal tersebut bersifat umum dan tidak bergantung pada aktivitas entitas serta 
apakah kas dapat dipandang sebagai produk entitas, seperti yang berlaku di 
lembaga keuangan. Pada dasarnya, entitas memerlukan kas dengan alasan 
yang sama meskipun terdapat perbedaan dalam aktivitas penghasil pendapatan 
utama (revenue-producing activities). Entitas membutuhkan kas untuk 
melaksanakan usaha, melunasi kewajiban, dan membagikan dividen kepada 
investor. Oleh karena itu, PSAK 2 mensyaratkan semua entitas menyajikan dan 
mengungkapkan informasi arus kas (IAI, 2012). Tujuan PSAK 2 adalah 
memberikan pengaturan atas informasi mengenai perubahan historis dalam kas 
dan setara kas dari suatu entitas melalui laporan arus kas yang 
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan 






2.1.3.1. Manfaat Informasi Arus Kas 
Kieso et al. (2008: 1242) menyatakan bahwa laporan arus kas 
bermanfaat untuk membantu investor, kreditor, dan pihak lainnya dalam menilai: 
1) Kemampuan entitas untuk menghasilkan arus kas di masa depan.  
2) Kemampuan entitas untuk membayar dividen dan memenuhi 
kewajibannya.  
3) Penyebab perbedaan antara laba bersih dan arus kas bersih dari 
kegiatan operasi.  
4) Transaksi investasi dan pembiayaan yang melibatkan kas dan non kas 
selama suatu periode.  
PSAK 2 paragraf 03: Jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan 
keuangan lain, maka laporan arus kas dapat memberikan informasi yang 
memungkinkan pengguna untuk mengevaluasi perubahan dalam aset neto 
entitas, struktur keuangannya (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan 
kemampuannya memengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka 
penyesuaian terhadap keadaan dan peluang yang berubah. Informasi arus kas 
berguna untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara 
kas dan memungkinkan pengguna mengembangkan model untuk menilai dan 
membandingkan nilai kini arus kas masa depan dari berbagai entitas. Informasi 
tersebut juga meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi berbagai 
entitas karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi 
yang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama (IAI, 2012). 
Paragraf 04 PSAK 2: Informasi arus kas historis sering digunakan 
sebagai indikator dari jumlah, waktu, dan kepastian arus kas masa depan. Di 
samping itu, informasi arus kas historis juga berguna untuk meneliti kecermatan 





menentukan hubungan antara profitabilitas dan arus kas neto serta dampak 
perubahan harga (IAI, 2012). 
 
2.1.3.2. Penyajian Laporan Arus Kas 
PSAK 2, paragraf 09: Laporan arus kas melaporkan arus kas selama 
periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi, dan 
pendanaan. Paragraf 10 PSAK 2: Entitas menyajikan arus kas dari aktivitas 
operasi, investasi, dan pendanaan dengan cara yang paling sesuai dengan 
bisnisnya. Klasifikasi menurut aktivitas memberikan informasi yang 
memungkinkan pengguna untuk menilai pengaruh aktivitas tersebut terhadap 
posisi keuangan entitas serta terhadap jumlah kas dan setara kas.Informasi 
tersebut dapat juga digunakan untuk mengevaluasi hubungan di antara ketiga 
aktivitas tersebut (IAI, 2012). 
Suatu transaksi tunggal dapat meliputi beberapa arus kas yang 
diklasifikasikan ke dalam lebih dari satu aktivitas. Misalnya, jika pelunasan 
pinjaman bank meliputi pokok pinjaman dan bunga, maka unsur bunga dapat 
diklasifikasikan sebagai aktivitas operasi dan unsur pokok pinjaman 
diklasifikasikan sebagai aktivitas pendanaan (IAI, 2012). 
 
2.1.4 Komponen Arus Kas 
2.1.4.1. Aktivitas Operasi 
PSAK 2: Laporan Arus Kas, paragraf 12-14. Jumlah arus kas yang 
berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator utama untuk menentukan 
apakah operasi entitas dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi 





melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar. 
Informasi tentang unsur tertentu arus kas historis, bersama dengan informasi 
lain, berguna dalam memprediksi arus kas operasi masa depan (IAI, 2012). 
Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas 
penghasil utama pendapatan entitas. Oleh karena itu, arus kas tersebut pada 
umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi 
penetapan laba rugi. Beberapa contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah: 
a) Penerimaan kas dari penjualan barang dan pemberian jasa. 
b) Penerimaan kas dari royalty, fees, komisi, dan pendapatan lain. 
c) Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa. 
d) Pembayaran kas kepada dan untuk kepentingan karyawan. 
e) Penerimaan dan pembayaran kas oleh entitas asuransi sehubungan 
dengan premi, klaim, anuitas, dan manfaat polis lain. 
f) Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitusi) pajak 
penghasilan kecuali jika dapat diidentifikasikan secara khusus 
sebagai bagian dari aktivitas pendanaan dan investasi. 
g) Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang dimiliki untuk 
tujuan diperdagangkan atau diperjualbelikan (IAI, 2012). 
Beberapa transaksi, seperti penjualan peralatan pabrik, dapat 
menimbulkan keuntungan atau kerugian yang diakui dalam laba rugi. Arus kas 
yang terkait dengan transaksi tersebut merupakan arus kas dari aktivitas 
investasi. Akan tetapi, pembayaran kas untuk pabrikasi atau memperoleh aset 
yang dimiliki untuk direntalkan kepada pihak lain dan selanjutnya dimiliki untuk 
dijual sebagaimana dijelaskan dalam PSAK 16: Aset Tetap paragraf 69 adalah 
arus kas dari aktivitas operasi. Penerimaan kas dari rental dan penjualan aset 





Entitas dapat memiliki efek dan pinjaman yang diberikan (securities 
and loans) untuk tujuan diperdagangkan atau diperjualbelikan, yang dalam hal ini 
dapat dipersamakan dengan persediaan yang khusus yang dibeli untuk dijual 
kembali. Oleh karena itu, arus kas yang berasal dari pembelian dan penjualan 
dalam transaksi efek yang diperjualbelikan atau diperdagangkan tersebut 
diklasifikasikan sebagai aktivitas operasi. Sama halnya dengan pemberian kredit 
oleh lembaga keuangan, pada umumnya diklasifikasikan sebagai aktivitas 
operasi, karena berkaitan dengan aktivitas penghasil utama pendapatan 
lembaga keuangan tersebut (IAI, 2012). 
 
2.1.4.2. Aktivitas Investasi 
PSAK 2: Laporan Arus Kas, paragraf 15. Pengungkapan terpisah arus 
kas yang berasal dari aktivitas investasi adalah penting karena arus kas tersebut 
mencerminkan pengeluaran yang telah terjadi untuk sumber daya yang 
dimaksudkan menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan. Beberapa 
contoh arus kas yang berasal dari aktivitas investasi adalah; 
a) Pembayaran kas untuk membeli aset tetap, aset tak berwujud, dan 
aset jangka panjang lain, termasuk biaya pengembangan yang 
dikapitalisasi dan aset tetap yang dibangun sendiri. 
b) Penerimaan kas dari penjualan aset tetap, aset tak berwujud, dan 
aset jangka panjang lain. 
c) Pembayaran kas untuk membeli instrument utang atau instrument 
ekuitas entitas lain dan kepemilikan dalam ventura bersama (selain 
pembayaran kas untuk instrument yang dianggap setara kas atau 





d) Penerimaan kas dari penjualan instrument utang dan instrument 
ekuitas entitas lain dan kepemilikan ventura bersama (selain 
penerimaan kas dari instrument yang dianggap setara kas atau 
instrument yang dimiliki untuk diperdagangkan atau diperjualbelikan). 
e) Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain (selain 
uang muka dan kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan). 
f) Penerimaan kas dari pelunasan uang muka dan pinjaman yang 
diberikan kepada pihak lain (selain uang muka dan kredit yang 
diberikan oleh lembaga keuangan). 
g) Pembayaran kas sehubungan dengan future contracts, forward 
contracts, option contracts, dan swap contracts, kecuali jika kontrak 
tersebut dimiliki untuk tujuan diperdagangkan atau diperjualbelikan, 
atau jika pembayaran tersebut diklasifikasi sebagai aktivitas 
pendanaan; dan 
h) Penerimaan kas dari future contracts, forward contracts, option 
contracts, dan swap contracts, kecuali jika kontrak tersebut dimiliki 
untuk tujuan diperdagangkan atau diperjualbelikan, atau jika 
pembayaran tersebut diklasifikasikan sebagai aktivitas pendanaan. 
Jika suatu kontrak dimaksudkan untuk lindung nilai posisi arus kas teridentifikasi, 
maka arus kas dari kontrak tersebut diklasifikasikan dengan cara yang sama 
seperti arus kas dari proses yang dilindung nilainya (IAI, 2012). 
PSAK 2 paragraf 17-19. Entitas melaporkan arus kas dari aktivitas 
operasi dengan menggunakan salah satu dari metode berikut: 
a) Metode langsung; dengan metode ini kelompok utama dari 





b) Metode tidak langsung; dengan metode ini laba atau rugi disesuaikan 
dengan mengecek pengaruh dari transaksi nonkas, penangguhan, 
atau akrual dari penerimaan dan pembayaran kas untuk operasi di 
masa lalu dan masa depan, dan unsur penghasilan atau beban yang 
terkait dengan arus kas investasi atau pendanaan (IAI, 2012). 
Entitas diajurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi 
dengan menggunakan metode langsung. Metode ini menghasilkan informasi 
yang berguna dalam mengestimasi arus kas masa depan yang tidak dapat 
dihasilkan oleh metode tidak langsung. Dengan metode langsung, informasi 
mengenai kelompok utama penerimaan kas bruto dan pengeluaran kas bruto 
dapat diperoleh: 
(a) Dari catatan akuntansi entitas; atau 
(b) Dengan menyesuaikan penjualan, beban pokok penjualan 
(pendapatan bunga dan pendapatan serupa dan beban bunga dan 
beban serupa untuk suatu lembaga keuangan), dan pos-pos lain 
dalam laporan laba rugi komprehensif untuk: 
(i). Perubahan persediaan, piutang usaha, dan utang usaha 
selama periode berjalan; 
(ii). Pos nonkas lain; dan 
(iii). Pos lain yang berkaitan dengan arus kas investasi dan 
pendanaan (IAI, 2012). 
Dalam metode tidak langsung, arus kas neto dari aktivitas operasi 
ditentukan dengan menyesuaikan laba atau rugi neto dari pengaruh: 






(b) Pos nonkas, seperti penyusutan, provisi, pajak tangguhan, 
keuntungan dan kerugian valuta asing yang belum direalisasi, serta 
laba entitas asosiasi yang belum didistribusikan; dan 
(c) Semua pos lain yang berkaitan dengan arus kas investasi dan 
pendanaan (IAI, 2012). 
Sebagai alternatif, arus kas neto dari aktivitas operasi dapat dilaporkan 
berdasarkan metode tidak langsung dengan menyajikan pendapatan dan beban 
yang diungkapkan dalam laporan laba rugi komprehensif serta perubahan dalam 
persediaan, piutang usaha, dan utang usaha selama periode (IAI, 2012). 
 
2.1.4.3. Aktivitas Pendanaan 
PSAK 2: Laporan Arus Kas, paragraf 16. Pengungkapan terpisah arus 
kas yang berasal dari aktivitas pendanaan adalah penting karena berguna untuk 
memprediksi klaim atas arus kas masa depan oleh para penyedia modal entitas. 
Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan adalah: 
a) Penerimaan kas dari penerbitan saham atau instrument ekuitas lain; 
b) Pembayaran kas kepada pemilik untuk menarik atau menebus saham 
entitas; 
c) Penerimaan kas dari penerbitan obligasi, pinjaman, wesel, hipotek, 
dan pinjaman jangka pendek dan jangka panjang lain; 
d) Pelunasan pinjaman; dan 
e) Pembayaran kas oleh lesse untuk mengurangi saldo liabilitas yang 
berkaitan dengan sewa pembiayaan (IAI, 2012). 
PSAK 2 paragraf 20.Entitas melaporkan secara terpisah kelompok utama 





investasi dan pendanaan, kecuali arus kas yang dilaporkan atas dasar arus kas 
neto (IAI, 2012). 
 
2.1.5 Laporan Laba Rugi Komprehensif 
Laba dapat didefinisikan sebagai kenaikan atau peningkatan 
kesejahteraan. Pengukuran laba merupakan informasi penting yang 
menunjukkan prestasi perusahaan dari informasi yang berguna sebagai dasar 
pembagian laba, kebijakan investasi, dan pembagian hasil. SFAC No 1 
menyatakan bahwa informasi laba berfungsi untuk menilai kinerja manajemen, 
membantu memperkirakan kemampuan laba dalam jangka panjang, 
memprediksi laba menaksir risiko dalam meminjam atau investasi. 
Salah satu fungsi akuntansi adalah melakukan pengukuran termasuk 
pengukuran presensi, hasil usaha laba dan posisi keuangan. Pengukuran laba 
penting untuk menentukan prestasi perusahaan dan sebagai informasi bagi 
pembagian dividen dan penentuan kebijakan investasi. Penghitungan laba rugi 
adalah laporan yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk satu 
periode waktu tertentu. Masyarakat bisnis dan investasi menggunakan laporan 
ini untuk menentukan probalilitas, nilai investasi, dan kelayakan kredit. 
Perhitungan laba rugi penting karena menyediakan informasi kepada investor 
dan kreditor yang membantu mereka meramalkan jumlah, waktu, dan 
ketidakpastian dari arus kas masa depan (Kieso dan Weygandt, 2002:149).  
Belkaoui (1985) menyebutkan bahwa laba memiliki beberapa 
karakteristik sebagai berikut:  





2) Laba didasarkan pada postulat periodisasi, yang mengacu pada 
kinerja perusahaan pada periode tertentu. 
3) Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan 
pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan 
pendapatan.  
4) Laba memerlukan pengukuran tentang biaya (expenses) dalam 
bentuk cost historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan 
pendapatan tertentu. 
5) Laba didasarkan pada prinsip penandingan (matching) antara 
pendapatan dengan biaya yang relevan dan berkaitan dengan 
pendapatan tersebut.  
Penghasilan bersih (laba) sering kali digunakan sebagai ukuran 
kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbal hasil investasi 
(return on investment) atau laba per saham (earnings per share). Unsur yang 
langsung berkaitan dengan pengukuran penghasilan bersih (laba) adalah 
penghasilan dan beban. Pengakuan dan pengukuran penghasilan dan beban, 
dan karenanya juga penghasilan bersih (laba), tergantung sebagian pada konsep 
modal dan pemeliharaan modal yang digunakan entitas dalam penyusunan 
laporan keuangannya (IAI, 2012). 
Unsur penghasilan dan beban didefinisikan sebagai berikut: 
Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode 
akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset atau penurunan 
liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 
penanam modal. Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama 
suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aset atau 





menyangkut pembagian kepada penanam modal (IAI, 2012). Penghasilan dan 
beban dapat disajikan dalam laporan laba rugi dengan beberapa cara yang 
berbeda demi untuk menyediakan informasi yang relevan untuk pengambilan 
keputusan ekonomi. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang telah ada memperlihatkan berbagai kemampuan arus 
kas dan laba sebagai alat prediksi. Beberapa peneliti melakukan pengujian untuk 
membandingkan manfaat informasi laba dan arus kas. Finger (1994) menguji 
mengenai relevansi laba untuk kemampuannya memprediksi laba dan arus kas 
masa depan, dan menyimpulkan bahwa laba adalah signifikan sebagai prediktor 
laba di masa depan sampai dengan periode 8 tahun di muka dan laba dapat 
digunakan secara parsial maupun bersama-sama dengan arus kas merupakan 
prediktor yang signifikan juga bagi arus kas. Arus kas dalam periode jangka 
pendek adalah prediktor arus kas yang lebih baik dibandingkan laba atas arus 
kas. 
Parawiyati dan Baridwan (1998) meneliti kemampuan laba dan arus 
kas dalam memprediksi laba dan arus kas perusahaan manufaktur go public di 
Indonesia. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa baik dengan 
memasukkan faktor deflator (consumer price index) maupun tanpa faktor deflator 
tersebut, prediktor laba memberikan pengaruh yang lebih besar dalam 
memprediksi laba dan arus kas untuk periode satu tahun ke depan dibandingkan 
prediktor arus kas.  
Hasil penelitian Kim dan Kross (2002) mengindikasikan bahwa 





meskipun diperoleh hasil yang lebih lemah untuk perusahaan yang melaporkan 
laba. Sehingga adanya perusahaan yang melaporkan laba atau rugi tidak 
mengubah kesimpulan hasil penelitian. Dimana dinyatakan bahwa hubungan 
antara laba dengan arus kas masa depan meningkat sepanjang waktu. 
Sedangkan hubungan antara arus kas tahun berjalan dengan arus kas masa 
depan meningkat secara signifikan untuk perusahaan yang melaporkan rugi, 
namun signifikansi tersebut hilang untuk perusahaan yang melaporkan laba yang 
artinya hubungan antara arus kas tahun berjalan dengan arus kas masa depan 
tidak meningkat maupun menurun. 
Bandi dan Rahmawati (2005) menguji kemampuan komponen arus 
kas dan laba terhadap arus kas di masa yang akan datang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara bersama-sama kedua prediktor dapat digunakan 
dalam memprediksi arus kas masa depan. Selain itu, pemecahan arus kas 
menjadi komponen-komponen arus kas operasi, investasi, dan pendanaan akan 
meningkatkan tingkat hubungan yang sesuai teori.  
Dahler dan Febrianto (2006) dalam penelitiannya menguji 
kemampuan laba dan arus kas dalam memprediksi arus kas masa depan pada 
saat perusahaan melaporkan laba positif dan negatif. Hasil penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa arus kas operasi tahun berjalan memiliki kemampuan yang 
lebih baik dibanding laba dalam memprediksi arus kas operasi masa depan, baik 
untuk kelompok perusahaan berlaba positif maupun berlaba negatif. 
Kemampuan arus kas dan laba dalam memprediksi arus kas dan laba 
di masa depan juga dilakukan oleh Dwiati (2008). Menurut Dwiati (2008), arus 
kas memberikan prediksi yang lebih baik dibandingkan laba, dalam memprediksi 
arus kas di masa depan. Sedangkan laba memberikan prediksi yang lebih baik 





Penelitian yang dilakukan Yaniartha (2010), yaitu tentang kemampuan 
laba dan arus kas dalam memprediksi laba dan arus kas masa mendatang, 
menyimpulkan bahwa: 1) prediktor laba dalam memprediksi laba satu tahun ke 
depan tidak lebih baik dibandingkan dengan kemampuan prediktor laba terhadap 
arus kas perusahaan manufaktur, 2) kemampuan prediktor arus kas terhadap 
arus kas satu tahun ke depan lebih baik dibandingkan terhadap laba 
perusahaan, 3) kemampuan laba tidak memberikan prediksi inkremental 
terhadap arus kas perusahaan.  
As’ad (2010) yang meneliti kemampuan informasi komponen arus kas 
dan laba dalam memprediksi arus kas masa depan. Hasil penelitiannya 
menyimpulkan (1) arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap prediksi 
arus kas, (2) arus kas investasi berpengaruh signifikan terhadap prediksi arus 
kas, (3) arus kas pendanaan berpengaruh signifikan terhadap prediksi arus kas, 
(4) laba berpengaruh signifikan terhadap prediksi arus kas, (5) secara bersama-
sama laba berpengaruh signifikan terhadap prediksi arus kas. 
 
2.3 Rerangka Pemikiran 
Laporan arus kas (cash flow statement) merupakan laporan keuangan 
yang memperlihatkan pengaruh dari aktivitas-aktivitas operasi, pendanaan, dan 
investasi perusahaan terhadap arus kas selama periode akuntansi tertentu 
dalam suatu cara yang merekonsiliasi saldo awal dan akhir kas. Sehingga 
informasi dalam laporan arus kas membantu para pemodal, kreditor, dan pihak-
pihak lainnya dalam menilai bermacam-macam aspek dari posisi keuangan 
perusahaan. Selain itu, informasi arus kas juga dapat digunakan untuk 





karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi yang 
berbeda terhadap transaksi dan peristiwa berbeda. 
Signaling theory menjelaskan mengenai dorongan perusahaan untuk 
memberikan informasi berupa laporan keuangan kepada pihak eksternal 
disebabkan adanya asimetris informasi.Laporan keuangan dianggap dapat 
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. Arus kas dan laba yang 
diungkapkan dalam laporan keuangan dapat membantu investor dalam 
mengambil keputusan investasi. Arus kas tahun berjalan dan laba dapat 
digunakan investor untuk menghitung arus kas masa depan perusahaan, 
sehingga dengan arus kas masa depan yang baik, investor dapat memperoleh 
keyakinan bahwa investasi yang dilakukannya sudah tepat. Signal yang 
disampaikan oleh manajemen berupa laporan keuangan dapat digambarkan 
melalui komponen arus kas dan laba. Komponen arus kas dan laba tersebut 
dapat digunakan untuk memprediksi arus kas masa depan, sehingga investor 
dapat menganalisis bagaimana perusahaan menggunakan dan menghasilkan 
kas (As’ad, 2010). 
Penelitian ini mengangkat isu mengenai apakah komponen arus kas 
dan laba merupakan prediktor dalam memprediksi arus kas yang akan datang 
dan komponen manakah yang signifikan. Prediksi arus kas suatu perusahaan 
adalah variabel dependen yang penting untuk dipelajari karena dapat digunakan 
sebagai pengambil keputusan ekonomi dan pemakai laporan keuangan. 
Pemilihan variabel-variabel dalam penelitian ini mengacu pada 
variabel-variabel yang signifikan pada penelitian As’ad (2010). Pada penelitian ini 
digunakan tiga komponen arus kas yaitu: arus kas dari kegiatan operasi, arus 
kas dari kegiatan investasi, dan arus kas dari pendanaan serta laba. Penelitian 





membentuk model prediksi arus kas masa depan dan pengambilan data variabel 
independen perusahaan periode 2008-2010. Berdasarkan uraian di atas maka 
model penelitian adalah: 
 













2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Arus Kas Operasi terhadap Arus Kas Masa Depan 
Signaling theory menjelaskan bahwa dorongan perusahaan untuk 
memberikan informasi kepada pihak eksternal untuk mengurangi potensi 
terjadinya asimetri informasi. Signal yang disampaikan manajemen berupa 
laporan keuangan, yaitu pada catatan atas laporan keuangan. Catatan atas 
laporan keuangan salah satunya berisi informasi mengenai angka-angka yang 
Arus Kas Operasi (CFO) 
Arus Kas Investasi (CFI) 
Arus Kas Pendanaan (CFF) 
Laba Negatif (EA Negatif) 
Arus Kas Operas9 (CFO) 
Arus Kas Investasi (CFI) 
Arus Kas Pendanaan (CFF) 
Laba Negatif (EA Negatif) 
Laba Positif (EA Positif) 
 
Arus Kas Masa Depan (CF) 





ada pada laporan keuangan, termasuk pada laporan arus kas. Komponen arus 
kas operasi dapat digunakan investor untuk memprediksi arus kas operasi masa 
depan perusahaan.  
Palupi (2009) membuktikan bahwa arus kas operasi memiliki 
kemampuan memprediksi yang lebih baik terhadap arus kas operasi perusahaan 
satu tahun kedepan. As’ad (2010) telah melakukan pengujian arus kas masa 
depan menggunakan arus kas dari aktivitas operasi. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa arus kas dari aktivitas operasi berpengaruh dalam 
memprediksi arus kas masa depan.  
Penyajian jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi 
merupakan indikator utama untuk menentukan apakah operasi entitas dapat 
menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara 
kemampuan operasi entitas, membayar dividen, dan melakukan investasi baru 
tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar. Informasi tentang unsur 
tertentu arus kas historis, bersama dengan informasi lain, berguna dalam 
memprediksi arus kas operasi masa depan (IAI, 2012). 
Berdasarkan penjelasan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Komponen arus kas operasi mampu memprediksi arus kas masa 
depan. 
 
2.4.2 Arus Kas Investasi terhadap Arus Kas Masa Depan 
Pihak eksternal dalam hal ini investor memiliki keraguan terhadap 
ketepatan keputusannya untuk berinvestasi pada sebuah perusahaan. Oleh 





untuk berinvestasi. Signal ini berupa laporan keuangan, yaitu pada catatan atas 
laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan salah satunya berisi informasi 
mengenai angka-angka yang ada pada laporan keuangan, termasuk pada 
laporan arus kas. Komponen arus kas meliputi arus kas investasi yang dapat 
digunakan investor dalam memprediksi arus kas investasi masa depan 
perusahaan. 
As’ad (2010) telah melakukan pengujian arus kas masa depan 
dengan menggunakan komponen arus kas dari aktivitas investasi. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa komponen arus kas dari aktivitas investasi 
mempunyai kemampuan dalam memprediksi arus kas masa depan.  
Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas investasi 
adalah penting karena arus kas tersebut mencerminkan pengeluaran yang telah 
terjadi untuk sumber daya yang dimaksudkan menghasilkan pendapatan dan 
arus kas masa depan (IAI, 2012). Komponen arus kas investasi berhubungan 
dengan aset jangka panjang dan mencakup pemberian serta penagihan 
pinjaman, dan perolehan serta pelepasan investasi dan aktivitas produktif jangka 
panjang (Kieso dan Weygandt, 2002: 374). Informasi arus kas historis dari 
aktivitas investasi sering digunakan sebagai indikator dari jumlah, waktu, dan 
kepastian arus kas masa depan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 







2.4.3 Arus Kas Pendanaan terhadap Arus Kas Masa Depan 
Signaling theory menjelaskan bahwa signal yang disampaikan oleh 
manajemen berupa pelaporan keuangan perusahaan, yaitu pada catatan atas 
laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan salah satunya berisi informasi 
mengenai angka-angka yang ada pada laporan keuangan, termasuk pada 
laporan arus kas yang meliputi komponen arus kas pendanaan. Informasi arus 
kas pendanaan dapat digunakan investor untuk memprediksi arus kas 
pendanaan masa depan. 
As’ad (2010) telah melakukan pengujian arus kas masa depan 
dengan menggunakan komponen arus kas dari aktivitas pendanaan. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa komponen arus kas dari aktivitas pendanaan 
mempunyai kemampuan dalam memprediksi arus kas masa depan.  
Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas 
pendanaan adalah penting karena berguna untuk memprediksi klaim atas arus 
kas masa depan oleh para penyedia modal entitas (IAI, 2012). Pengungkapan 
arus kas pendanaan penting untuk mengetahui komposisi modal dan pinjaman 
perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3: Komponen arus kas pendanaan mampu memprediksi arus kas masa 
depan.  
 
2.4.4 Laba Negatif terhadap Arus Kas Masa Depan 
Laba didasarkan pada dua prinsip akuntansi, yakni pengakuan 





perusahaan untuk mengakui pendapatan ketika telah melaksanakan semua atau 
satu bagian substansial dari jasa-jasa yang harus diberikan dan penerimaan kas 
dari transaksi tersebut adalah pasti. Prinsip penandingan meminta perusahaan 
untuk mengakui semua biaya yang terkait dengan pendapatan dalam periode 
yang sama di mana pendapatan diakui. Oleh karena itu, laba diyakini lebih tepat 
dalam menggambarkan kinerja perusahaan. Investor menerima signal dalam 
berupa catatan atas laporan keuangan yang salah satunya mengandung 
informasi mengenai informasi yang terkandung dalam laporan laba rugi, 
sehingga investor mampu memprediksi kinerja dan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan kas dimasa depan. 
Penelitian Kim dan Kross (2002) mengindikasikan bahwa adanya 
hubungan yang menguat antara laba dan arus kas masa depan untuk 
perusahaan tidak melaporkan laba. Perusahaan yang merugi, baik laba maupun 
arus kas tidak dapat menangkap kinerja perusahaan dengan baik (Watson dan 
Wells, 2005). As’ad (2010) juga melakukan penelitian yang sama dengan hasil 
bahwa laba berpengaruh dalam memprediksi arus kas masa depan. Senada 
dengan As’ad, Meliana dan Indrawati (2012) menemukan bahwa laba 
merupakan prediktor arus kas masa depan yang lebih baik dibandingkan dengan 
arus kas. 
Kinerja perusahaan yang digambarkan melalui pelaporan laba 
disetiap periode dapat mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan kas periode tersebut. Sehingga informasi ini tentunya akan 







Berdasarkan penjelasan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H4: Laba negatif mampu memprediksi arus kas masa depan. 
 
2.4.5 Laba Positif terhadap Arus Kas Masa Depan 
Laba diyakini lebih tepat dalam menggambarkan kinerja perusahaan. 
Investor menerima signal dalam berupa catatan atas laporan keuangan yang 
salah satunya mengandung informasi mengenai informasi yang terkandung 
dalam laporan laba rugi, sehingga investor mampu memprediksi kinerja dan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas di masa depan. 
Penelitian Dahler dan Febrianto (2006) menunjukkan bahwa laba 
positif lebih baik dalam memprediksi arus kas masa depan dibandingkan laba 
negatif. Sedangkan penelitian Kim dan Kross (2002) mengindikasikan bahwa 
adanya hubungan yang menguat antara laba dan arus kas masa depan 
meskipun diperoleh hasil yang lebih lemah untuk perusahaan yang melaporkan 
laba. Watson dan Wells (2005) dalam penelitiannya menyatakan bahwa untuk 
perusahaan yang berlaba, ukuran berbasis laba lebih baik dalam menangkap 
kinerja perusahaan dibandingkan dengan dengan arus kas. As’ad (2010) juga 
melakukan penelitian yang sama dengan hasil bahwa laba berpengaruh dalam 
memprediksi arus kas masa depan.  
Perhitungan laba rugi penting karena menyediakan informasi kepada 
investor dan kreditor yang membantu mereka meramalkan jumlah, waktu, dan 
ketidakpastian dari arus kas masa depan. Informasi laba berfungsi untuk menilai 
kinerja manajemen, membantu memperkirakan kemampuan laba dalam jangka 





Berdasarkan penjelasan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H5: Laba positif mampu memprediksi arus kas masa depan. 
 
2.4.6 Komponen Arus Kas dan Laba terhadap Arus Kas Masa Depan 
Signaling theory menjelaskan mengenai dorongan perusahaan untuk 
memberikan informasi berupa laporan keuangan kepada pihak eksternal 
disebabkan adanya asimetris informasi. Laporan keuangan dianggap dapat 
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan melalui ketiga komponen arus 
kas dan laba. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dwiati (2008) membuktikan laba dan 
arus kas mampu memprediksi arus kas masa depan. As’ad (2010) telah 
melakukan pengujian arus kas masa depan dengan menggunakan komponen 
arus kas dan laba hasilnya komponen arus kas secara bersama-sama 
mempunyai kemampuan dalam memprediksi arus kas masa depan.  
Komponen arus kas dan laba tahun berjalan dapat digunakan untuk 
memprediksi arus kas masa depan perusahaan, sehingga investor dapat 
menganalisis bagaimana perusahaan menggunakan dan menghasilkan kas.  
Kandungan informasi arus kas dan laba tahun berjalan dapat menjadi 
pertimbangan investor dalam mengambil keputusan investasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H6: Komponen arus kas dan laba secara bersama-sama memiliki 







 METODE PENELITIAN  
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris 
mengenai kemampuan informasi komponen arus kas dan laba dalam 
memprediksi arus kas masa depan. Komponen arus kas meliputi arus kas dari 
aktivitas operasi, arus kas dari aktivitas investasi, dan arus kas dari aktivitas 
pendanaan. Selain itu, penelitian ini membagi laba menjadi laba positif dan laba 
negatif. 
Tipe investigasi yang dilakukan adalah studi korelasi. Studi korelasi 
bertujuan untuk menemukan hubungan antara variabel-variabel terkait dengan 
minat penelitian (Sekaran dan Bougie, 2009:111). Karena studi korelasi hanya 
untuk menemukan hubungan antar variabel dengan menggunakan data 
sekunder, sehingga tingkat intervensi peneliti sangat rendah. Oleh karena itu, 
tidak ada perlakuan-perlakuan khusus yang dilakukan oleh peneliti. 
Penelitian ini meneliti kemampuan informasi komponen arus kas dan 
laba dalam memprediksi arus kas depan. Kemampuan diukur melalui koefisien 
determinasi pada pengujian hipotesis. Untuk menganalisis model di atas 
digunakan teknik regresi linier berganda. Analisis regresi akan diujikan untuk 
kelompok perusahaan yang melaporkan laba positif dan yang melaporkan laba 
negatif. Selanjutnya akan dihitung nilai F-test dan t-test tiap-tiap variabel 
independen untuk kedua kelompok perusahaan. Dari hasil uji t akan dapat dilihat 





variabel dependen pada  perusahaan yang berlaba positif dan perusahaan yang 
berlaba negatif. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
pada sektor nonfinansial. Perusahaan di sektor nonfinansial berjumlah 388 
perusahaan (www.idx.co.id). Sampel adalah bagian populasi yang digunakan 
untuk merepresentasikan karakteristik populasi. Sampel yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini berjumlaah 240 perusahaan untuk empat tahun pengamatan 
yang ditentukan dengan menggunakan teknik judgment sampling. Adapun yang 
menjadi kriteria dalam pengambilan sampel penelian adalah sebagai berikut. 
1. Perusahaan sektor nonfinansial yang masih terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia hingga tahun 2011. 
2. Data laporan keuangan perusahaan sektor nonfinansial, yaitu laporan 
keuangan per 31 Desember 2008-2010 untuk variabel independen 
dan 2009-2011 untuk variabel dependen, tersedia secara lengkap. 
3. Laporan keuangan per 31 Desember merupakan laporan yang telah 
diaudit. 
4. Laporan keuangan dinyatakan dalam mata uang rupiah. 
5. Perusahaan yang tidak hanya melaporkan laba positif selama empat 
tahun, yaitu tahun 2008-2011. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data dokumenter. Sumber data 





Indonesian Capital Market Electronic Library, data ICMD (Indonesian Capital 
Market Directory), dan situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
 
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.4.1. Variabel Independen (X)  
Variable independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen baik secara positif maupun negatif (Sekaran dan Bougie, 2009:72). 
Variabel independen yang akan diuji dalam penelitian ini adalah komponen arus 
kas dan laba yang pernah diuji oleh beberapa peneliti terdahulu dan disesuaikan 
dengan data yang tersedia, yaitu berupa laporan keuangan yang terdapat dalam 
laporan keuangan yang dipublikasikan pada periode 2008-2010. Komponen arus 
kas tersebut berjumlah tiga, yaitu dari arus kas aktivitas operasi, arus kas 
aktivitas investasi, dan arus kas aktivitas pendanaan. Laba dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu laba negatif dan laba positif. 
 
3.4.1.1. Variabel Independen: Arus Kas dari Aktivitas Operasi (X1)  
Arus kas dari aktivitas operasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah arus kas operasi tahun t-1 dan t-2. Arus kas dari aktivitas operasi 
merupakan selisih antara penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa dan 
pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan untuk memperoleh persediaan 






3.4.1.2. Variabel Independen: Arus Kas dari Aktivitas Investasi (X2)  
Arus kas investasi dari aktivitas investasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah arus kas investasi tahun t-1 dan t-2. Arus kas dari aktivitas 
investasi merupakan perolehan dan pelepasan aset jangka panjang serta 
investasi lain yang tidak termasuk setara kas. Pengungkapan terpisah arus kas 
yang berasal dari aktivitas investasi perlu dilakukan karena arus kas tersebut 
mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan sumber 
daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan 
(IAI, 2012).  
 
3.4.1.3. Variabel Independen: Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan (X3)  
Arus kas dari aktivitas pendanaan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah arus kas pendanaan tahun t-1 dan t-2. Arus kas dari aktivitas 
pendanan merupakan aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah 
serta komposisi modal dan pinjaman perusahaan. Pengungkapan terpisah perlu 
dilakukan untuk memprediksi klaim arus kas masa depan oleh para pemasok 
modal perusahaan (IAI, 2012).  
 
3.4.1.4. Variabel Independen: Laba Negatif (X4) dan Laba Positif (X5) 
Laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba sebelum pos-
pos luar biasa tahun t-1 dan t-2. Laba yang dimaksud merupakan total laba 
perusahaan baik yang terkait atau tidak terkait dengan aktivitas utama 
perusahaan. Komponen laba bersih adalah laba perusahaan sebelum item 





Rahmawati, 2005). Laba dalam penelitian ini terbagi atas laba negatif (X4) dan 
laba positif (X5). 
 
3.4.2. Variabel Dependen (Y)  
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variable 
independen atau yang menjadi akibat dari adanya variable independen. Variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah arus kas masa depan 
perusahaan. Arus kas merupakan penerimaan dan pengeluaran kas suatu 
perusahaan selama satu periode. Variabel dependen menggunakan data laporan 
keuangan perusahaan periode 2009-2011. 
 
3.5 Instrumen Pengumpul Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data melalui studi dokumentasi, 
yaitu dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan setelah 
diaudit perusahaan nonfinansial yang dipublikasikan dan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id. 
 
3.6 Analisis Data 
Analisis data adalah merupakan kegiatan mengolah data yang telah 
terkumpul kemudian dapat memberikan interprestasi pada hasil-hasil tersebut. 
Kegiatan dalam analisis data meliputi: pengelompokan data tiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Penelitian 
ini menggunakan aplikasi SPSS for Windows untuk membantu dalam 





3.6.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses 
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi, sehingga mudah dipahami 
dan diinterpretasikan. Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan atau 
penyusunan data dalam bentuk tabel numerik. Statistik deskriptif bertujuan 
memberikan gambaran terhadap data-data pada variabel penelitian yang 
digunakan dalam penelitian (Nugroho, 2005:1). Pada penelitian ini, variabel 
penelitian yaitu komponen arus kas dan laba yang diolah datanya kemudian 
diinterpretasikan dalam sebuah deskripsi yang mudah dipahami pembaca. 
 
3.6.2 Pengujian Asumsi Klasik 
3.6.1.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi 
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi 
normal ataukah tidak (Wijaya, 2012:132). Model regresi yang baik adalah model 
yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Tujuan uji 
normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi data mengikuti atau 
mendekati distribusi normal. Cara mendeteksinya yaitu dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan dengan data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal. 
Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini digunakan uji statistik 
Kolmogorov Smirnov (K-S), yaitu jika nilai Kolmogrov-Smirnov Z tidak signifikan 
maka semua data yang ada, terdistribusi normal. Tetapi jika Kolmogrov-Smirnov 





statistik Kolmogrov-Smirnov (K-S) ini dengan melihat angka probabilitasnya 
dengan ketentuan, sebagai berikut: 
(1) nilai signifikan atau nilai probabilitas <0,05, distribusinya tidak normal; 
(2) nilai signifikan atau nilai probabilitas >0,05, distribusinya normal. 
 
3.6.1.2 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk meneliti apakah dalam model 
regresi linear ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantara variabel 
independen (Sekaran dan Bougie, 2009:352). Jika terjadi korelasi, berarti terjadi 
masalah multikolonieritas. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Untuk melihat ada atau tidaknya multikolonieritas dalam 
model regrasi dilihat dari nilai tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor 
(VIF). Batasan umum yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai tolerance<0.1 atau sama dengan VIF>10 (Sekaran dan Bougie, 
2009:353).  
 
3.6.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Untuk melihat ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan 
uji Park. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat 
probabilitasnya. Apabila tingkat kepercayaan 5% probabilitas yang dihasilkan 





probabilitas yang dihasilkan lebih kecil dari 5% maka mengandung 
heteroskedastisidas (As’ad, 2010:49-50). 
 
3.6.1.4 Uji Autokorelasi 
Autokorelasi menunjukkan hubungan antara nilai-nilai yang beraturan 
dari variabel yang sama. Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu (et) pada 
periode tertentu dengan variabel penggangu periode sebelumnya (et-1) (Nugroho, 
2005:59). Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi masalah autokorelasi 
adalah dengan menggunakan nilai uji Durbin Watson. 
 
3.6.3 Model Regresi Linear Berganda 
Model regresi linear berganda adalah model regresi yang memiliki 
lebih dari satu variabel independen. Uji Regresi berganda digunakan untuk 
mengestimasi nilai variabel dependen (Y) dengan menggunakan lebih dari satu 







CFOt  : arus kas dari aktivitas operasi tahun t 
CFIt  : arus kas dari aktivitas investasi tahun t 
CFFt  : arus kas dari aktivitas pendanaan tahun t 
EAt  : laba bersih tahun t 
CF  : total arus kas tahun t 
€  : error 
α  : koefisien konstanta 
β, δ, φ, y : koefisien variabel independen 
 
3.6.4 Pengujian Hipotesis 
3.6.3.1 Uji Parsial (t-test) 
Secara parsial, pengujian hipotesis dilakukan dengant-test. Uji 
statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji-t dilakukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hipotesis yang akan diuji adalah:  
Ho : tidak semua variabel independen berpengaruh secara      
parsial terhadap variabel dependen.  
Ha : semua variabel independen berpengaruh secara parsial     
terhadap variabel dependen.  
Uji ini dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel 
dengan ketentuan : jika thitung< ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, jika thitung> 






3.6.3.2 Uji Simultan (F-test) 
Secara simultan, pengujian hipotesis dilakukan dengan F-test. Uji 
statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap vaiabel dependen atau terikat”. Uji ini dilakukan dengan 
membandingkan signifikansi F-hitung dengan ketentuan: 
1) jika Fhitung<Ftabel pada H0= 0.05 maka Ha diterima (koefisien regresi 
signifikan). Ini berarti bahwa secara bersama-sama keempat variabel 
independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhaadap variabel 
dependen; 
2) jika Fhitung>Ftabel pada H0 = 0.05 maka Ha ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti bahwa secara bersama-sama keempat variabel 
independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 
3.6.3.3 Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui persentase 
pengaruh variabel independen secara serantak terhadap variabel dependen. 
Pada model linear berganda ini, akan dilihat besarnya kemampuan prediksi 
untuk variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 
dependennya dengan melihat besarnya koefisien determinasi totalnya (R²). Nilai 
R Square dikatakan baik jika di atas 0,5 karena nilai R Square berkisar antara 0 
sampai 1 (Nugroho, 2005:50-51). 
Jika (R²) yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan 





terhadap variabel dependen.Sebaliknya jika (R²) makin mendekati 0 (nol) maka 










4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Umum Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan nonfinansial yang 
masih listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) hingga tahun 2011. Perusahaan 
nonfinansial yang masih listing di BEI hingga tahun 2011 berjumlah 388 
perusahaan. Dari populasi tersebut yang dijadikan sampel adalah sebanyak 60 
perusahaan. Adapun proses seleksi sampel berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan disajikan dalam tabel berikut: 
 





Jumlah perusahaan yang masih terdaftar di BEI hingga 
tahun 2011 
388 
2. Data laporan keuangan tidak tersedia secara lengkap (181) 
3. Laporan keuangan yang tidak/belum diaudit (0) 
4. 
Jumlah perusahaan yang menyatakan laporan 
keuangannya bukan dalam rupiah 
(23) 
5. 
Jumlah perusahaan yang hanya melaporkan laba 
positif selama empat tahun, yaitu tahun 2008-2011 
(124) 
Jumlah perusahaan sampel 60 
Tahun Pengamatan 4 
Total sampel selama periode penelitian 240 





4.1.2 Deskripsi Sampel Penelitian 
Sampel penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive 
sampling dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Ringkasan sampel 
penelitian disajikan dalan tabel berikut. 
 
Tabel 4.2  Sampel Penelitian 
NO SEKTOR 
JUMLAH 
2008 2009 2010 2011 
1 Mining 1 1 1 1 
2 Basic Industry and Chemicals 7 7 7 7 
3 Miscellaneous Industry 6 6 6 6 
4 Consumer Good Industry 3 3 3 3 
5 
Property, Real Estate and Building 
Construction 
7 7 7 7 
6 Infrastructure, Utilities and Transportation 11 11 11 11 
7 Trade, Services and Investment 25 25 25 25 
TOTAL 60 60 60 60 
AKUMULASI 240 240 240 240 
Sumber: data diolah, 2013 
 
Pada tabel dibawah ini dapat dilihat bahwa sampel yang terpilih 
tersebar secara acak pada tujuh sektor industri. Sampel paling banyak berasal 








4.2 Analisis Data 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan model 
regresi berganda. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran yang 
menyeluruh mengenai kemampuan prediksi variabel independen arus kas 
operasi, arus kas pendanaan, arus kas operasi dan laba terhadap variabel 
dependen yaitu arus kas masa depan.  
 
4.2.1 Statistik Deskriptif  
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran dari masing-
masing variabel penelitian. Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif dengan menggunakan metode pooled data 
diperoleh sebanyak 240 data observasi yang berasal dari perkalian antara 
periode penelitian (4 tahun; dari tahun 2008 sampai 2011) dengan jumlah 
perusahaan yang dijadikan sampel (60 perusahaan).  
Tabel 4.3 menunjukkan statistik deskriptif masing-masing variabel 
penelitian. Berdasarkan Tabel 4.3, hasil analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap arus kas operasi (CFO) menunjukkan nilai minimum sebesar  
-974.532.718.735; nilai maksimum sebesar 2.993.006.117.000 dengan rata-rata 
sebesar 82.492.847.496. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
terhadap arus kas investasi (CFI) menunjukkan nilai minimum sebesar                 
-43.798.218.734.000, nilai maksimum sebesar 3.913.563.000.000 dengan rata-
rata sebesar -354.820.237.356. 
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap arus kas 





maksimum sebesar 7.808.073.099.000 dengan rata-rata sebesar 
96.992.443.411. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap 
laba bersih negatif menunjukkan nilai minimum sebesar -15.686.376.913.000; 
nilai maksimum sebesar 0 dengan rata-rata sebesar -354.510.763.653. Hasil 
analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap laba positif 
menunjukkan nilai minimum 0; nilai maksimum 3.877.167.415.102 dengan rata-
rata 116.311.492.287. Sedangkan hasil analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap total arus kas (CF) menunjukkan nilai minimum sebesar -
5.782.442.000; nilai maksimum sebesar 3.043.788.000.000 dengan rata-rata 
sebesar 152.771.107.428. 
 
Tabel 4.3  Statistik Deskriptif (Dalam Milyaran Rupiah) 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
CFO 240 -975 2993 82,51 322.874 
CFI 240 -43798 3914 -354.81 2943.701 
CFF 240 -3553 7808 96.11 737.058 
EAnegative 240 -15686 0 -187.60 1154.774 
EApositif 240 0 3877 54.76 282.963 
CF 240 -6 3044 152.74 398.655 
Valid N (listwise) 240     
Sumber: Pengolahan Data SPSS 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 
data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal karena dalam 





berdistribusi normal. Pengujian asumsi normalitas data pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov karena output yang 
dihasilkan lebih objektif dibandingkan jika menggunakan analisis secara visual 
(P-P Plot dan Grafik Histogram). 
 
Tabel 4.4   One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 



























Absolute ,330 ,415 ,352 ,435 ,423 ,347 
Positive ,330 ,415 ,352 ,435 ,401 ,344 
Negative -,281 -,397 -,320 -,421 -,423 -,347 
Kolmogorov-Smirnov Z 5,112 6,433 5,447 6,746 6,557 5,370 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: pengolahan data spss 
 
Untuk menguji normalitas digunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S), yaitu 
jika nilai Kolmogrov-Smirnov Z tidak signifikan maka semua data yang ada, 
terdistribusi normal. Tetapi jika Kolmogrov-Smirnov Z signifikan maka semua 
data yang ada tidak terdistribusi secara normal. Tabel di atas menunjukkan nilai 






4.2.2.2 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinieritas yang dilakukan dalam penelitian ini berguna untuk 
mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang kuat antar variabel independen 
karena dalam pengujian dengan menggunakan teknik analisis uji regresi 
berganda menghendaki tidak adanya korelasi yang kuat antar dua variabel 
independen (umumnya > 0,9). Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menganalisis nilai Variance Influence Factor (VIF). Nilai VIF < 10 
menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas pada model yang diuji. 
 
Tabel 4.5  Variance Inflaction factor 
Collinearity statistics 
Variabel Tolerence VIF 
CFO 1.000 1.000 
CFI 1.000 1.000 
CFF 1.000 1.000 
EAnegative 1.000 1.000 
EApositif 1.000 1.000 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 
 
Hasil perhitungan nilai VIF pada full model menunjukkan bahwa tidak ada nilai 
VIF > 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada full model regresi tidak 
terdapat masalah multikolinieritas. 
 
4.2.2.3 Uji Heteroskedastisidas 
Uji heteroskedastisitas ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
variasi residual antar pengamatan. Hal ini perlu dilakukan karena dalam 





residual antar pengamatan adalah homogen. Uji Heteroskedastisitas dilakukan 
dengan menggunakan Uji Park yang meregresikan variabel independen terhadap 
nilai Logaritma Natural dari nilai residual yang dikuadratkan. Kriteria pengujian 
heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka artinya tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. 
b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka artinya terdapat masalah 
heteroskedastisitas. 
Hasil pengujian heteroskedastisitas ini disajikan dalam tabel berikut: 
 











1 (Constant) 90,844 21,689  4,188 .000 
 CFO ,752 ,072 ,609 10,514 ,000 
 CFI ,008 ,019 ,062 ,449 ,654 
 CFF -,030 ,029 -,055 -1,007 ,315 
 EAnegatif -,022 ,049 -,063 -,444 ,657 
 EApositif ,029 ,076 ,021 ,385 ,700 
Sumber: Pengolahan SPSS 2013 
 
Data dalam tabel di atas tampak bahwa hasil pengujian pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap nilai Logaritma Natural dari nilai residual 
yang dikuadratkan menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi komponen arus kas dan 





4.2.2.4 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu 
pengamatan dengan pengamatan lain dalam model regresi. Model regresi yang 
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi adanya 
autokorelasi dapat dilakukan melalui pengujian terhadap nilai Durbin-Watson (Uji 
DW). 
 
Tabel 4.7   Uji Autokolerasi 
Variabel Durbin Watson Keterangan 
CFO 1,976 Bebas Autokorelasi 
CFI 1,912 Bebas Autokorelasi 
CFF 1,924 Bebas Autokorelasi 
EAnegatif 1,946 Bebas Autokorelasi 
EApositif 2,010 Bebas Autokorelasi 
Sumber: Pengolahan SPSS 2013 
 
Dari hasil di atas, menunjukkan bahwa nilai DW pada setiap variabel 
independentidak ada autokorelasi. 
 
4.2.3 Uji Regresi berganda 
Uji Regresi berganda digunakan untuk mengestimasi nilai variabel 
dependen (Y) dengan menggunakan lebih dari satu variabel independen (X). 
Hasil pengujian pengaruh variabel arus kas operasi, arus kas investasi, arus kas 






4.2.3.1 Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing-masing 
variabel independen dengan nilai ttabel dengan derajat kesalahan 5% (α = 0,05). 
Apabila nilai thitung≥ ttabel, maka variabel independennya memberikan pengaruh 
bermakna terhadap variabel dependen. Selain itu, uji ini dapat sekaligus 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komponen arus kas 
operasi, arus kas investasi, arus kas pendanaan, laba negatif dan laba positif 
terhadap arus kas masa depan dengan melihat nilai t masing-masing variabel. 
Berdasarkan nilai t tersebut, maka dapat diketahui variabel independen mana 
yang mempunyai pengaruh paling signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
 











Arus Kas Operasi ,752 ,063 ,609 11,838 ,000 
Arus Kas Investasi ,027 ,009 ,201 3,172 ,002 
Arus Kas 
Pendanaan 
,007 ,035 ,013 ,196 ,845 
Laba Negatif ,072 ,022 ,207 3,267 ,001 
Laba Positif ,251 ,090 ,178 2,789 ,006 






a. Indikator Arus Kas Operasi 
Pengambilan keputusan apakah indikator arus kas operasi 
berpengaruh terhadap arus kas masa depan dapat diketahui dengan melihat 
perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel. Untuk nilai t hitung sebesar 
11,838 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel 
independen) sebesar 1,651. Dengan demikian, untuk nilai t hitung lebih besar 
dari pada nilai t tabel, maka disimpulkan bahwa indikator arus kas operasi 
berpengaruh positif. Untuk signifikansi, jika nilai Sig < 0,05 berarti berpengaruh 
signifikan. Oleh karena besarnya nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa CFO berpengaruh positif dan signifikan terhadap CF. 
 
b. Indikator Arus Kas Investasi 
Pengambilan keputusan apakah indikator arus kas investasi 
berpengaruh terhadap arus kas masa depan dapat diketahui dengan melihat 
perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel. Apabila t hitung > t tabel maka 
dapat disimpulkan variabel tersebut mempunyai pengaruh positif. Untuk nilai t 
hitung sebesar 3,172 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, 
k=variabel independen) sebesar 1,651. Nilai t hitung > t tabel, makaindikator arus 
kas investasi berpengaruh positif.Untuk signifikansi, jika nilai Sig < 0,05 berarti 
berpengaruh signifikan. Oleh karena besarnya nilai signifikansi < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa CFI berpengaruh positif dan signifikan terhadap CF. 
 
c. Indikator Arus Kas Pendanaan 
Pengambilan keputusan apakah indikator arus kas pendanaan 





perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel. Apabila t hitung > t tabel maka 
dapat disimpulkan variabel tersebut mempunyai pengaruh positif. Untuk nilai t 
hitung sebesar 0,196 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, 
k=variabel independen) sebesar 1,651. Nilai t hitung < t tabel, maka indikator 
arus kas pendanaan berpengaruh negatif. Untuk signifikansi, jika nilai Sig < 0,05 
berarti berpengaruh signifikan. Oleh karena besarnya nilai signifikansi > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa CFF terbukti berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap CF. 
 
d. Indikator Laba Negatif 
Pengambilan keputusan apakah indikator laba negatif berpengaruh 
terhadap arus kas masa depan dapat diketahui dengan melihat perbandingan 
antara nilai t hitung dengan t tabel. Apabila t hitung > t tabel maka dapat 
disimpulkan variabel tersebut mempunyai pengaruh positif. Untuk nilai t hitung 
sebesar 3,267 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel 
independen) sebesar 1,651. Nilai t hitung > t tabel, maka indikator laba negatif 
berpengaruh negatif. Untuk signifikansi, jika nilai Sig < 0,05 berarti berpengaruh 
signifikan. Oleh karena besarnya nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa EA negatif terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap CF. 
 
e. Indikator Laba Positif 
Pengambilan keputusan apakah indikator laba positif berpengaruh 
terhadap arus kas masa depan dapat diketahui dengan melihat perbandingan 
antara nilai t hitung dengan t tabel. Apabila t hitung > t tabel maka dapat 





sebesar 2,789 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel 
independen) sebesar 1,651. Nilai t hitung > t tabel, maka indikator laba negatif 
berpengaruh positif. Untuk signifikansi, jika nilai Sig < 0,05 berarti berpengaruh 
signifikan. Oleh karena besarnya nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa EA negatif terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap CF. 
 
4.2.3.2 Uji F 
Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui 
apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen 
atau tidak. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F 
tabel pada derajat kesalahan 5% (α = 0,05). Apabila nilai Fhitung ≥ dari nilai Ftabel, 
maka berarti variabel independennya secara bersama-sama memberikan 
pengaruh yang bermakna terhadap variabel dependen. 
 
Tabel 4.9  Uji F 
Model  
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 14217675.945 5 2843535.189 27,998 .000(b) 
 Residual 23765606.038 234 101562.419   
 Total 37983281.983 239    
Sumber: Pengolahan Data SPSS 2013 
 
Berdasarkan uji ANOVA atau uji F dari output SPSS, terlihat bahwa 





tepat, nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dimana jika Fhitung> Ftabel maka 
secara simultan variabel-variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Pada taraf α = 0,05 dengan derajat kebebasan 
pembilang/df1(k) = 5 (jumlah variabel independen) dan derajat kebebasan 
penyebut/df2, diperoleh nilai Ftabelsebesar 2,25. Nilai Fhitungsebesar 27,998 lebih 
besar dari nilai Ftabel (2,25). Dengan demikian, dari hasil pengujian diatas bahwa 
Fhitung lebih besar dari Ftabel maka variabel independen berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen. 
 
4.2.3.3 Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui persentase 
pengaruh variabel independen secara serantak terhadap variabel dependen. 
Koefisien ini menunjukkan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel 
dependen. Pada model linear berganda ini, akan dilihat besarnya kemampuan 
prediksi untuk variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 
dependennya dengan melihat besarnya koefisien determinasi totalnya (R²). Jika 
(R²) yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat 
model tersebut menerangkan hubungan variabel independen terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya jika (R²) makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah 
kemampuan prediksi variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.10 mengatakan bahwa nilai r menunjukkan keeratan 
hubungan variabel-variabel independen dengan variabel dependen. Kisaran nilai 
R adalah 0 hingga 1. Semakin nilai R mendekati angka 1, maka semakin kuat 





ketepatan nilai R ini lebih disempurnakan oleh kolom Adjusted R Square yang 
merupakan koreksi atas nilai R.  
Kolom Adjusted R Square, fungsinya menjelaskan apakah sampel 
penelitian mampu mencari jawaban yang dibutuhkan dari populasinya. Kisaran 
nilai Adjusted R Square adalah 0 hingga 1. Pedoman interpretasi atas nilai 
Adjusted R Square adalah sebagai berikut: kalikan Adjusted R2 dengan 100% 
maka akan diperoleh berapa % varians tiap sampel pada variabel dependen bisa 
diprediksi oleh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan). 
 
Tabel 4.10  Koefisien Determinasi 
 
Variabel R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Arus Kas Operasi ,609(a) ,371 ,368 316,938 
Arus Kas Investasi ,201(a) ,041 ,037 391,304 
Arus Kas Pendanaan ,013(a) ,000 ,004 399,460 
Laba Negatif ,207(a) ,043 ,039 390,823 
Laba Positif ,178(a) ,032 ,028 393,120 
Arus Kas dan Laba  ,612(a) ,374 ,361 318,689 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 
 
a. Kemampuan prediksi arus kas operasi 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai r sebesar 0,609 atau 60,9%, 
maka hubungan arus kas operasi dengan arus kas masa depan cukup kuat 
karena nilai tersebut mendekati 1. Nilai r2 sebesar 0,371 atau 37,1% 
menunjukkan tingkat kemampuan prediksi arus kas operasi terhadap arus kas 
masa depan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,368 atau sebesar 36,8% 





dalam memprediksi arus kas masa depan. Berdasarkan hasil pengujian terhadap 
kemampuan indikator tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa untuk H1 
(hipotesis pertama) dapat diterima karena indikator arus kas operasi memiliki 
kemampuan prediksi terhadap arus kas masa depan. 
 
b. Kemampuan prediksi arus kas investasi 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai r sebesar 0,201 atau 20,1%, 
maka hubungan arus kas investasi dengan arus kas masa depan cukup lemah. 
Nilai r2 sebesar 0,041 atau 4,1% menunjukkan tingkat kemampuan prediksi arus 
kas investasi terhadap arus kas masa depan. Nilai r2 tersebut menyatakan bahwa 
arus kas investasi memiliki kemampuan prediksi yang rendah terhadap arus kas 
masa depan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,037 atau sebesar 3,7% 
menunjukkan bahwa arus kas investasi kurang tepat dalam memprediksi arus 
kas masa depan. Hal ini dapat disimpulkan dengan melihat nilai Adjusted R 
Square yang kurang dari 0,50 atau 50%. Berdasarkan hasil pengujian terhadap 
kemampuan indikator tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa untuk H2 
(hipotesis kedua) dapat diterima karena indikator arus kas investasi memiliki 
kemampuan prediksi terhadap arus kas masa depan. 
 
c. Kemampuan prediksi arus kas pendanaan 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai r sebesar 0,013 atau 1,3%, 
maka hubungan arus kas pendanaan dengan arus kas masa depan lemah. Nilai 
r2 sebesar 0,000 atau 0% menunjukkan tingkat kemampuan prediksi arus kas 
pendanaan terhadap arus kas masa depan. Nilai Adjusted R Square sebesar 





tingkat ketepatan yang sangat rendah dalam memprediksi arus kas masa depan. 
Hal ini dapat disimpulkan dengan melihat nilai Adjusted R Square yang lebih 
kecil dari 0,50 atau 50%. Berdasarkan hasil pengujian terhadap kemampuan 
indikator tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa untuk H3 (hipotesis ketiga) 
ditolak karena indikator arus kas pendanaan tidak memiliki kemampuan prediksi 
terhadap arus kas masa depan. 
 
d. Kemampuan prediksi laba negatif 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai r sebesar 0,207 atau 20,7%, 
maka hubungan laba negatif terhadap arus kas masa depan lemah karena nilai 
tersebut mendekati 1. Nilai r2 sebesar 0,043 atau 4,3% menunjukkan 
kemampuan prediksi laba negatif adalah rendah terhadap arus kas masa depan. 
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,039 atau sebesar 3,9% menunjukkan bahwa 
laba negatif kurang tepat dalam memprediksi arus kas masa depan. Hal ini dapat 
disimpulkan dengan melihat nilai Adjusted R Square yang kurang dari 0,50 atau 
50%. Berdasarkan hasil pengujian terhadap kemampuan indikator tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa untuk H4 (hipotesis keempat) dapat diterima 
karena indikator laba negatif memiliki kemampuan prediksi terhadap arus kas 
masa depan. 
 
e. Kemampuan prediksi laba positif 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai r sebesar 0,178 atau 17,8%, 
maka hubungan laba positif dengan arus kas masa depan cukup lemah karena 
nilai tersebut mendekati 1. Nilai r2 sebesar 0,032 atau 3,2% menunjukkan 





Nilai Adjusted R Square sebesar 0,028 atau sebesar 2,8% menunjukkan bahwa 
laba positif memiliki tingkat ketepatan yang rendah dalam memprediksi arus kas 
masa depan. Hal ini dapat disimpulkan dengan melihat nilai Adjusted R Square 
yang lebih kecil dari 0,50 atau 50%. Berdasarkan hasil pengujian terhadap 
kemampuan indikator tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa untuk H5 
(hipotesis kelima) dapat diterima karena indikator laba positif memiliki 
kemampuan prediksi terhadap arus kas masa depan. 
 
f. Kemampuan prediksi komponen arus kas dan laba terhadap arus 
kas masa depan 
Tabel 4.10 menunjukkan nilai r untuk variabel arus kas dan laba 
sebesar 0,612 atau 61,2%, maka hubungan arus kas dan laba dengan arus kas 
masa depan cukup kuat karena nilai tersebut mendekati 1. Nilai r2 sebesar 0,374 
atau 37,4% menunjukkan bahwa kemampuan prediksi komponen arus kas dan 
laba masih rendah terhadap arus kas masa depan. Dan dengan melihat nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,361 atau sebesar 36,1% menunjukkan bahwa 
komponen arus kas dan laba memiliki tingkat ketepatan yang rendah dalam 
memprediksi arus kas masa depan. Hal ini disimpulkan dengan melihat nilai 
Adjusted R Square yang masih lebih kecil dari 0,50 atau 50%. Berdasarkan hasil 
pengujian terhadap kemampuan indikator tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa untuk H6 (hipotesis keenam) dapat diterima karena secara simultan 








4.3.1 Arus Kas Operasi terhadap Arus Kas Masa Depan  
Hasil analisis terhadap asumsi normalitas pada tabel 4.4 one sample 
kolmogorov smirnov test menunjukkan bahwa komponen arus kas operasi 
berdistribusi normal karena nilai Kolmogrov-Smirnov Z> 0,05. Setelah itu, 
dilakukan pengujian dengan melihat nilai VIF. Tabel 4.5 menunjukkan bahwa VIF 
arus kas operasilebih kecil dari 10 sehingga tidak terdapat masalah 
mulitikolinearitas. Pada pengujian heteroskedasitas yang menggunakan nilai 
logaritma natural menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa komponen arus kas operasi tidak terjadi 
heteroskedasitas. Untuk pengujian autokorelasi dengan menggunakan Durbin 
Watson, menunjukkan bahwa nilai untuk indikator arus kas operasitidak ada 
masalah autokorelasi. 
Pengambilan keputusan apakah indikator arus kas operasi 
berpengaruh terhadap arus kas masa depan dapat diketahui dengan melihat 
perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel. Untuk nilai t hitung sebesar 
11,838 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel 
independen) sebesar 1,651. Dengan demikian, untuk nilai t hitung lebih besar 
dari pada nilai t tabel, makadisimpulkan bahwa indikator arus kas operasi 
berpengaruh positif. Untuk signifikansi, jika nilai Sig < 0,05 berarti berpengaruh 
signifikan. Oleh karena besarnya nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa CFO berpengaruh positif dan signifikan terhadap CF. 
Selanjutnya untuk pengujian hipotesis, peneliti menggunakan 
pengujian koefisien determinasi untuk menentukan indikator arus kas operasi 
mempunyai kemampuan prediksi atau tidak. Tabel 4.10 menunjukkan bahwa 





kas masa depan cukup kuat karena nilai tersebut mendekati 1. Nilai r2 sebesar 
0,371 atau 37,1% menunjukkan tingkat kemampuan prediksi arus kas operasi 
terhadap arus kas masa depan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,368 atau 
sebesar 36,8% menunjukkan bahwa arus kas operasi memiliki tingkat ketepatan 
yang cukup dalam memprediksi arus kas masa depan. Berdasarkan hasil 
pengujian terhadap kemampuan indikator tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa untuk H1 (hipotesis pertama) dapat diterima karena indikator arus kas 
operasi memiliki kemampuan prediksi terhadap arus kas masa depan. Hasil 
penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dahler 
dan Febrianto (2006), Palupi (2009), serta As’ad (2010) bahwa arus kas operasi 
memiliki kemampuan memprediksi arus kas masa depan. 
 
4.3.2 Arus Kas Investasi terhadap Arus Kas Masa Depan  
Hasil analisis terhadap asumsi normalitas pada tabel 4.4 one sample 
kolmogorov smirnov test menunjukkan bahwa komponen arus kas investasi 
berdistribusi normal karena nilai kolmogorov smirnov z> 0,05. Setelah itu, 
dilakukan pengujian dengan melihat nilai VIF. Tabel 4.5 menunjukkan bahwa VIF 
arus kas investasilebih kecil dari 10 sehingga tidak terdapat masalah 
mulitikolinearitas. Pada pengujian heteroskedasitas yang menggunakan nilai 
logaritma natural menunjukkan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa komponen arus kas investasi tidak terjadi 
heteroskedasitas. Untuk pengujian autokorelasi dengan menggunakan Durbin 






Pengambilan keputusan apakah indikator arus kas investasi 
berpengaruh terhadap arus kas masa depan dapat diketahui dengan melihat 
perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel. Apabila t hitung > t tabel maka 
dapat disimpulkan variabel tersebut mempunyai pengaruh positif. Untuk nilai t 
hitung sebesar 3,172 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, 
k=variabel independen) sebesar 1,651. Nilai t hitung > t tabel, makaindikator arus 
kas investasi berpengaruh negatif. Untuk signifikansi, jika nilai Sig < 0,05 berarti 
berpengaruh signifikan. Oleh karena besarnya nilai signifikansi < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa CFI berpengaruh positif dan signifikan terhadap CF. 
Selanjutnya untuk pengujian hipotesis, peneliti menggunakan 
pengujian koefisien determinasi untuk menentukan indikator arus kas investasi 
mempunyai kemampuan prediksi atau tidak. Tabel 4.10 menunjukkan bahwa 
nilai r sebesar 0,201 atau 20,1%, maka hubungan arus kas investasi dengan 
arus kas masa depan cukup lemah. Nilai r2 sebesar 0,041 atau 4,1% 
menunjukkan tingkat kemampuan prediksi arus kas investasi terhadap arus kas 
masa depan. Nilai r2 tersebut menyatakan bahwa arus kas investasi memiliki 
kemampuan prediksi yang rendah terhadap arus kas masa depan. Nilai Adjusted 
R Square sebesar 0,037 atau sebesar 3,7% menunjukkan bahwa arus kas 
investasi kurang tepat dalam memprediksi arus kas masa depan. Hal ini dapat 
disimpulkan dengan melihat nilai Adjusted R Square yang kurang dari 0,50 atau 
50%. Berdasarkan hasil pengujian terhadap kemampuan indikator tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa untuk H2 (hipotesis kedua) dapat diterima 
karena indikator arus kas investasi memiliki kemampuan prediksi terhadap arus 
kas masa depan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya 





dari aktivitas investasi mempunyai kemampuan dalam memprediksi arus kas 
masa depan. 
 
4.3.3 Arus Kas Pendanaan terhadap Arus Kas Masa Depan  
Hasil analisis terhadap asumsi normalitas pada tabel 4.4 one sample 
kolmogorov smirnov test menunjukkan bahwa komponen arus kas pendanaan 
berdistribusi normal karena nilai Kolmogrov-Smirnov Z> 0,05. Setelah itu, 
dilakukan pengujian dengan melihat nilai VIF. Tabel 4.5 menunjukkan bahwa VIF 
arus kas pendanaan tidak melebihi 10 sehingga tidak terdapat masalah 
mulitikolinearitas. Pada pengujian heteroskedasitas yang menggunakan nilai 
logaritma natural menunjukkan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa komponen arus kas pendanaan tidak terjadi 
heteroskedasitas. Untuk pengujian autokorelasi dengan menggunakan Durbin 
Watson, menunjukkan bahwa nilai untuk indikator arus kas pendanaan tidak ada 
masalah autokorelasi. 
Pengambilan keputusan apakah indikator arus kas pendanaan 
berpengaruh terhadap arus kas masa depan dapat diketahui dengan melihat 
perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel. Apabila t hitung > t tabel maka 
dapat disimpulkan variabel tersebut mempunyai pengaruh positif. Untuk nilai t 
hitung sebesar 0,196 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, 
k=variabel independen) sebesar 1,651. Nilai t hitung < t tabel, maka indikator 
arus kas pendanaan berpengaruh negatif.Untuk signifikansi, jika nilai Sig < 0,05 
berarti berpengaruh signifikan. Oleh karena besarnya nilai signifikansi > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa CFF terbukti berpengaruh negatif dan tidak 





Selanjutnya untuk pengujian hipotesis, peneliti menggunakan 
pengujian koefisien determinasi untuk menentukan indikator pendanaan 
mempunyai kemampuan prediksiatau tidak. Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai 
r sebesar 0,013 atau 1,3%, maka hubungan arus kas pendanaan dengan arus 
kas masa depan lemah. Nilai r2 sebesar 0,000 atau 0% menunjukkan tingkat 
kemampuan prediksi arus kas pendanaan terhadap arus kas masa depan. Nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,004 atau sebesar 0,4% menunjukkan bahwa arus 
kas pendanaan memiliki tingkat ketepatan yang sangat rendah dalam 
memprediksi arus kas masa depan. Hal ini dapat disimpulkan dengan melihat 
nilai Adjusted R Square yang lebih kecil dari 0,50 atau 50%. Berdasarkan hasil 
pengujian terhadap kemampuan indikator tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa untuk H3 (hipotesis ketiga) ditolak karena indikator arus kas pendanaan 
tidak memiliki kemampuan prediksi terhadap arus kas masa depan. Hasil 
penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh As’ad (2010) yang menyatakan bahwa komponen arus kas dari 
aktivitas pendanaan berpengaruh positif dan signifikan dalam memprediksi arus 
kas masa depan. 
 
4.3.4 Laba Negatif terhadap Arus Kas Masa Depan  
Hasil analisis terhadap asumsi normalitas pada tabel 4.4 one sample 
kolmogorov smirnov test menunjukkan bahwa komponen laba negatif 
berdistribusi normal karena nilai Kolmogrov-Smirnov Z> 0,05. Setelah itu, 
dilakukan pengujian dengan melihat nilai VIF. Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 
nilai VIF laba negatif tidak melebihi 10 sehingga tidak terdapat masalah 





logaritma natural menunjukkan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa komponen laba negatif tidak terjadi 
heteroskedasitas. Untuk pengujian autokorelasi dengan menggunakan Durbin 
Watson, menunjukkan bahwa nilai untuk indikator laba negatif tidak ada masalah 
autokorelasi.  
Pengambilan keputusan apakah indikator laba negatif berpengaruh 
terhadap arus kas masa depan dapat diketahui dengan melihat perbandingan 
antara nilai t hitung dengan t tabel. Apabila t hitung > t tabel maka dapat 
disimpulkan variabel tersebut mempunyai pengaruh positif. Untuk nilai t hitung 
sebesar 3,267 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel 
independen) sebesar 1,651. Nilai t hitung > t tabel, maka indikator laba negatif 
berpengaruh negatif.Untuk signifikansi, jika nilai Sig < 0,05 berarti berpengaruh 
signifikan. Oleh karena besarnya nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa EA negatif terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap CF. 
Selanjutnya untuk pengujian hipotesis, peneliti menggunakan 
pengujian koefisien determinasi untuk menentukan indikator laba negatif 
mempunyai kemampuan prediksi atau tidak. Tabel 4.10 menunjukkan bahwa 
nilai r sebesar 0,207 atau 20,7%, maka hubungan laba negatif terhadap arus kas 
masa depan lemah karena nilai tersebut mendekati 1. Nilai r2 sebesar 0,043 atau 
4,3% menunjukkan kemampuan prediksi laba negatif adalah rendah terhadap 
arus kas masa depan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,039 atau sebesar 3,9% 
menunjukkan bahwa laba negatif kurang tepat dalam memprediksi arus kas 
masa depan. Hal ini dapat disimpulkan dengan melihat nilai Adjusted R Square 
yang kurang dari 0,50 atau 50%. Berdasarkan hasil pengujian terhadap 
kemampuan indikator tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa untuk H4 





kemampuan prediksi terhadap arus kas masa depan. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dahler dan Febrianto 
(2006) bahwa laba negatif memiliki kemampuan prediksi terhadap arus kas masa 
depan.  
 
4.3.5 Laba Positif terhadap Arus Kas Masa Depan 
Hasil analisis terhadap asumsi normalitas pada tabel 4.4 one sample 
kolmogorov smirnov test menunjukkan bahwa komponen laba positif berdistribusi 
normal karena nilai Kolmogrov-Smirnov Z> 0,05. Setelah itu, dilakukan 
pengujian dengan melihat nilai VIF. Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai VIF laba 
positiftidak melebihi 10 sehingga tidak terdapat masalah mulitikolinearitas. Pada 
pengujian heteroskedasitas yang menggunakan nilai logaritma natural 
menunjukkan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa komponen laba positif tidak terjadi heteroskedasitas. Untuk 
pengujian autokorelasi dengan menggunakan Durbin Watson, menunjukkan 
bahwa nilai untuk indikator laba negatif tidak ada masalah autokorelasi. 
Pengambilan keputusan apakah indikator laba positif berpengaruh 
terhadap arus kas masa depan dapat diketahui dengan melihat perbandingan 
antara nilai t hitung dengan t tabel. Apabila t hitung > t tabel maka dapat 
disimpulkan variabel tersebut mempunyai pengaruh positif. Untuk nilai t hitung 
sebesar 2,789 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel 
independen) sebesar 1,651. Nilai t hitung > t tabel, maka indikator laba negatif 
berpengaruh positif.Untuk signifikansi, jika nilai Sig < 0,05 berarti berpengaruh 
signifikan. Oleh karena besarnya nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan 





Selanjutnya untuk pengujian hipotesis, peneliti menggunakan 
pengujian koefisien determinasi untuk menentukan indikator laba positif 
mempunyai kemampuan prediksi atau tidak. Tabel 4.10 menunjukkan bahwa 
nilai r sebesar 0,178 atau 17,8%, maka hubungan laba positif dengan arus kas 
masa depan cukup lemah karena nilai tersebut mendekati 1. Nilai r2 sebesar 
0,032 atau 3,2% menunjukkan kemampuan prediksi laba positif cukup rendah 
terhadap arus kas masa depan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,028 atau 
sebesar 2,8% menunjukkan bahwa laba positif memiliki tingkat ketepatan yang 
rendah dalam memprediksi arus kas masa depan. Hal ini dapat disimpulkan 
dengan melihat nilai Adjusted R Square yang lebih kecil dari 0,50 atau 50%. 
Berdasarkan hasil pengujian terhadap kemampuan indikator tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa untuk H5 (hipotesis kelima) dapat diterima karena 
indikator laba positif memiliki kemampuan prediksi terhadap arus kas masa 
depan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Dahler dan Febrianto (2006) bahwa laba positif memiliki kemampuan 
prediksi terhadap arus kas masa depan.  
 
4.3.6 Komponen Arus Kas dan Laba secara bersama-sama terhadap 
Arus Kas Masa Depan  
Hasil pengujian H6 menunjukkan nilai r untuk variabel arus kas dan 
laba sebesar 0,612 atau 61,2%, maka hubungan arus kas dan laba dengan arus 
kas masa depan cukup kuat karena nilai tersebut mendekati 1. Nilai r2 sebesar 
0,374 atau 37,4% menunjukkan bahwa kemampuan prediksi komponen arus kas 
dan laba masih rendah terhadap arus kas masa depan. Dan dengan melihat nilai 





komponen arus kas dan laba memiliki tingkat ketepatan yang rendah dalam 
memprediksi arus kas masa depan. Hal ini disimpulkan dengan melihat nilai 
Adjusted R Square yang masih lebih kecil dari 0,50 atau 50%. Berdasarkan hasil 
pengujian terhadap kemampuan indikator tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa untuk H6 (hipotesis keenam) dapat diterima karena secara simultan 
bahwa variabel arus kas dan laba memiliki kemampuan pengaruh untuk arus kas 
masa depan. 
Berdasarkan uji anova atau uji F dari output SPSS, terlihat bahwa 
diperoleh Fhitung sebesar 27,998 dan probabilitas sebesar 0,000. Secara lebih 
tepat, nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dimana jika Fhitung> Ftabel maka 
secara simultan variabel-variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Pada taraf α = 0,05 dengan derajat kebebasan pembilang/df1 
(k) = 5 (jumlah variabel independen) dan derajat kebebasan penyebut/df2, 
diperoleh nilai Ftabel  sebesar 2,25. Dengan demikian, nilai Fhitung sebesar 27,998 
lebih besar dari nilai Ftabel (2,25). Dengan demikian, dari hasil pengujian diatas 
bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel maka variabel independen berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel dependen. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Bandi dan Rahmawati (2005) serta As’ad (2010) yang 
menunjukkan bahwa komponen arus kas dan laba secara bersama-sama dapat 









Penelitian ini meneliti tentang komponen arus kas dan laba dalam 
memprediksi arus kas masa depan. Variabel penelitian yang digunakan adalah 
variabel dependen, yaitu arus kas masa depan. Sedangkan variabel independen 
yang digunakan adalah komponen arus kas yang meliputi arus kas operasi, arus 
kas investasi, arus kas pendanaan, laba negatif, dan laba positif. Analisis 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda dan koefisien 
determinasi dengan program SPSS for Windows. Sampel penelitian sebanyak 
240 pengamatan perusahaan nonfinansial yang masih listing di BEI pada tahun 
2008-2011. 
Hasil pengujian dan pembahasan pada bagian sebelumnya dapat 
diringkas sebagai berikut: 
1. Pengujian beda independen (t-test) hipotesis pertama menunjukkan 
bahwa komponen arus kas operasi berpengaruh terhadap arus kas 
masa depan dengan nilai t hitung pada CFO sebesar 11,838 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Dan hasil pengujian koefisien 
determinasi hipotesis pertama menunjukkan bahwa arus kas operasi 
mampu memprediksi arus kas masa depan dengan nilai R2 sebesar 
0,371. 
2. Pengujian beda independen (t-test) hipotesis kedua menunjukkan 
bahwa komponen arus kas investasi berpengaruh terhadap arus kas 





nilai signifikansi sebesar 0,002. Dan hasil pengujian koefisien 
determinasi hipotesis kedua menunjukkan bahwa arus kas investasi 
mampu memprediksi arus kas masa depan dengan nilai R2 sebesar 
0,041. 
3. Pengujian beda independen (t-test) hipotesis ketiga menunjukkan 
bahwa komponen arus kas pendanaan tidak berpengaruh terhadap 
arus kas masa depan dengan nilai t hitung pada CFF sebesar 0,196  
dengannilai signifikansi sebesar 0,845. Dan hasil pengujian koefisien 
determinasi hipotesis ketiga menunjukkan bahwa arus kas pendanaan 
tidak mampu memprediksi arus kas masa depan dengan nilai R2 
sebesar 0,000. 
4. Pengujian beda independen (t-test) hipotesis keempat menunjukkan 
bahwa laba negatif berpengaruh terhadap arus kas masa depan 
dengan nilai t hitung pada EA negatif sebesar 3,267 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,001. Dan hasil pengujian koefisien determinasi 
hipotesis keempat menunjukkan bahwa laba negatif mampu 
memprediksi arus kas masa depan dengan nilai R2 sebesar 0,043. 
5. Pengujian beda independen (t-test) hipotesis kelima menunjukkan 
bahwa laba positif berpengaruh terhadap arus kas masa depan 
dengan nilai t hitung pada EA positif sebesar 2,789 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Dan hasil pengujian koefisien determinasi 
hipotesis kelima menunjukkan bahwa laba positif mampu 
memprediksi arus kas masa depan dengan nilai R2 sebesar 0,006. 
6. Hasil pengujian simultan (F-test) hipotesis keenam menunjukkan 
bahwa variabel-variabel independen secara bersama-sama memiliki 





Square sebesar 0,374. Variabel-variabel independen juga 
berpengaruh dalam memprediksi arus kas masa depan dengan F 
hitung lebih besar dari F tabel, yaitu F hitung sebesar 27,998 dan F 
tabel sebesar 2,25 dengan probabilitas sebesar 0,000. F hitung yang 
lebih besar dari F tabel menunjukkan bahwa variabel independen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen. 
 
5.2 Saran  
Saran yang didasarkan pada beberapa keterbatasan sebagaimana 
telah disebutkan sebelumnya adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan data yang lebih lengkap 
lagi. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan model lain, seperti 
memecah laba menjadi beberapa komponen akrual dan diujikan lagi 
apakah komponen arus kas memiliki kemampuan yang lebih baik dari 
laba disagregat dalam memprediksi arus kas masa depan. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan faktor deflator, seperti 
total asset dan  Indeks Harga Konsumen (IHK). 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Sebagaimana lazimnya suatu penelitian empiris, hasil penelitian ini 
juga memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 
1. Tidak semua data perusahaan nonfinansial berhasil diperoleh. 
2. Penelitian ini hanya menguji kemampuan dan signifikansi pengaruh 
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LAMPIRAN A   DATA SAMPEL 
 
Daftar Perusahaan dengan Laba Negatif dan Positif Tahun 2008 
 
No Kode Nama Perusahaan Laba Negatif Laba Positif 
1 ADES  Akasha Wira International Tbk (15.208.000.000)   
2 AKKU  ALAM KARYA UNGGUL Tbk (8.121.292.902)   
3 APOL  Arpeni Pratama Ocean Line 
Tbk 
  22.864.770.944  
4 ASIA  Asia Natural Resources Tbk    3.971.895.681  
5 BHIT  Bhakti Investama Tbk  (241.038.000.000)   
6 BKDP  Bukit Darmo Property Tbk    861.825.980  
7 BKSL  Sentul City Tbk  (15.714.827.355)   
8 BMSR  Bintang Mitra Semestaraya Tbk  (28.265.723.318)   
9 BNBR  Bakrie & Brothers Tbk  (15.686.376.913.000)   
10 CENT  Centrin Online Tbk  (18.960.698.375)   
11 DKFT  Central Omega Resources Tbk  (7.461.870.626)   
12 DPNS  Duta Pertiwi Nusantara Tbk  (9.128.784.640)   
13 ESTI  Ever Shine Textile Industry Tbk  (22.019.542.359)   
14 FREN  Smartfren Telecom Tbk  (1.068.868.003.999)   
15 GJTL  Gajah Tunggal Tbk  (624.788.000.000)   
16 GMCW  Grahamas Citrawisata Tbk  (1.140.681.468)   
17 HITS  Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk  
                  
(13.698.432.000) 
  
18 HOME  Hotel Mandarine Regency Tbk    1.348.013.250  
19 IATA  Indonesia Air Transport Tbk  (59.779.946.000)   
20 ICON  Island Concepts Indonesia Tbk  (718.266.178)   
21 INDX  Tanah Laut Tbk  (2.013.274.765)   
22 ITTG  Leo Investments Tbk  (6.470.385.985)   
23 JKSW  Jakarta Kyoei Steel Works Tbk  (29.915.880.560)   
24 KARW  ICTSI JASA PRIMA Tbk  (60.392.214.994)   
25 KBLV  First Media Tbk  (99.712.737.276)   
26 KIAS  Keramika Indonesia Assosiasi 
Tbk  
 21.575.954.664  
27 KICI  Kedaung Indah Can Tbk    3.057.273.250  





29 LCGP  Laguna Cipta Griya Tbk  (722.221.404)   
30 LPLI  Star Pacific Tbk    12.378.000.000  
31 LPPF  Matahari Department Store Tbk (3.704.308.052)   
32 META  Nusantara Infrastructure Tbk    6.191.386.926  
33 MIRA  Mitra International Resources 
Tbk  
(482.991.463.559)   
34 MLPL  Multipolar Tbk  (191.191.000.000)   
35 MTSM  Metro Realty Tbk  (1.107.203.390)   
36 MYOH  Samindo Resources Tbk  (1.280.003.085)   
37 MYRX  Hanson International Tbk  (251.076.089.518)   
38 OKAS  Ancora Indonesia Resources 
Tbk  
  44.354.532.380  
39 PBRX  Pan Brothers Tbk  (41.397.015.093)   
40 PSKT  Pusako Tarinka Tbk    42.334.932  
41 PTSN  Sat Nusapersada Tbk  (5.125.076.714)   
42 RBMS  Ristia Bintang Mahkotasejati 
Tbk  
  965.098.068  
43 RIMO  Rimo Catur Lestari Tbk    1.274.226.561  
44 SAFE  Steady Safe Tbk    8.599.368.321  
45 SAIP  Surabaya Agung Industry Pulp 
Tbk  
(434.703.084.533)   
46 SCPI  Schering Plough Indonesia Tbk    6.620.764.829  
47 SMDM  Suryamas Dutamakmur Tbk  (18.150.279.080)   
48 SMMT  GOLDEN EAGLE ENERGY 
Tbk  
  593.652.624  
49 SPMA  Suparma Tbk  (14.302.222.798)   
50 SQMI  RENUKA COALINDO Tbk  (12.019.560.106)   
51 SSIA  Surya Semesta Internusa Tbk  (13.657.919.340)   
52 SUGI  Sugih Energy Tbk    1.783.225.437  
53 TKGA  Toko Gunung Agung Tbk    783.321.086  
54 TMAS  Pelayaran Tempuran Mas Tbk    155.207.951.042  
55 TMPI  AGIS Tbk    2.847.558.124  
56 TRUB  Truba Alam Manunggal 
Engineering Tbk  
(175.531.394.000)   
57 UNTX  Unitex Tbk  (67.399.121.718)   
58 WAPO  Wahana Pronatural Tbk  (365.237.931)   












Daftar Perusahaan dengan Laba Negatif dan Positif Tahun 2009 
 
No Kode Nama Perusahaan Laba Negatif Laba Positif 
1 ADES  Akasha Wira International Tbk   16.321.000.000  
2 AKKU  ALAM KARYA UNGGUL Tbk  (5.664.063.927)   
3 APOL  Arpeni Pratama Ocean Line Tbk   (662.010.216.570)   
4 ASIA  Asia Natural Resources Tbk    5.599.163.201  
5 BHIT  Bhakti Investama Tbk    171.350.000.000  
6 BKDP  Bukit Darmo Property Tbk   (7.143.564.348)   
7 BKSL  Sentul City Tbk    2.457.166.164  
8 BMSR  Bintang Mitra Semestaraya Tbk  (19.729.908.660)   
9 BNBR  Bakrie & Brothers Tbk   (1.378.127.501.000)   
10 CENT  Centrin Online Tbk    11.629.385.441  
11 DKFT  Central Omega Resources Tbk   (3.898.530.482)   
12 DPNS  Duta Pertiwi Nusantara Tbk    6.084.613.537  
13 ESTI  Ever Shine Textile Industry Tbk    7.687.037.574  
14 FREN  Smartfren Telecom Tbk   (724.396.366.372)   
15 GJTL  Gajah Tunggal Tbk    905.330.000.000  
16 MCW  Grahamas Citrawisata Tbk    1.960.115.407  
17 HITS  Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk  
  12.286.980.000  
18 HOME  Hotel Mandarine Regency Tbk   (14.114.284.244)   
19 IATA  Indonesia Air Transport Tbk   (34.773.624.000)   
20 ICON  Island Concepts Indonesia Tbk   (938.396.894)   
21 INDX  Tanah Laut Tbk    58.306.835  
22 ITTG  Leo Investments Tbk   (12.374.289.875)   
23 JKSW  Jakarta Kyoei Steel Works Tbk    6.721.613.437  
24 KARW  ICTSI JASA PRIMA Tbk   (6.946.336.084)   
25 KBLV  First Media Tbk    32.774.561.108  
26 KIAS  Keramika Indonesia Assosiasi 
Tbk  





27 KICI  Kedaung Indah Can Tbk    5.918.877.878  
28 KOIN  Kokoh Inti Arebama Tbk   (1.065.600.628)   
29 LCGP  Laguna Cipta Griya Tbk   (128.015.000.000)   
30 LPLI  Star Pacific Tbk   (18.314.000.000)   
31 LPPF  Matahari Department Store Tbk  (44.629.731.490)   
32 META  Nusantara Infrastructure Tbk   (2.778.639.688.460)   
33 MIRA  Mitra International Resources 
Tbk  
 260.637.000.000  
34 MLPL  Multipolar Tbk    968.489.341  
35 MTSM  Metro Realty Tbk      (515.293.984)   
36 MYOH  Samindo Resources Tbk    13.946.172.812  
37 MYRX  Hanson International Tbk    70.010.147.422  
38 OKAS  Ancora Indonesia Resources 
Tbk  
  33.402.756.747  
39 PBRX  Pan Brothers Tbk    618.543.084  
40 PSKT  Pusako Tarinka Tbk   (36.312.861.204)   
41 PTSN  Sat Nusapersada Tbk    116.806.316  
42 RBMS  Ristia Bintang Mahkotasejati 
Tbk  
 (28.837.641.276)   
43 RIMO  Rimo Catur Lestari Tbk   (24.117.680.500)   
44 SAFE  Steady Safe Tbk   335.563.711.247  
45 SAIP  Surabaya Agung Industry Pulp 
Tbk  
  10.789.275.000  
46 SCPI  Schering Plough Indonesia Tbk   (226.314.902)   
47 MDM  Suryamas Dutamakmur Tbk   (44.785.487.000)   
48 SMMT  GOLDEN EAGLE ENERGY Tbk   1.865.626.425  
49 SPMA  Suparma Tbk    26.932.474.774  
50 SQMI  RENUKA COALINDO Tbk  (2.788.962.522)   
51 SSIA  Surya Semesta Internusa Tbk    54.182.430.719  
52 SUGI  Sugih Energy Tbk  (2.321.331.174)   
53 TKGA  Toko Gunung Agung Tbk    218.239.136  
54 TMAS  Pelayaran Tempuran Mas Tbk  (178.977.281.820)   
55 TMPI  AGIS Tbk   (6.400.304.483)   
56 TRUB  Truba Alam Manunggal 
Engineering Tbk  
  217.324.234.000  
57 UNTX  Unitex Tbk    30.679.809.366  





59 WICO Wicaksana Overseas 
International Tbk 
  8.256.658.247  




Daftar Perusahaan dengan Laba Negatif dan Positif Tahun 2010 
No. Kode Nama Perusahaan Laba Negatif Laba Positif 
1 ADES  Akasha Wira International Tbk    31.659.000.000  
2 AKKU  ALAM KARYA UNGGUL Tbk (4.683.276.255)   
3 APOL  Arpeni Pratama Ocean Line Tbk   (1.634.468.743.387)   
4 ASIA  Asia Natural Resources Tbk    3.317.662.517  
5 BHIT  Bhakti Investama Tbk    773.623.000.000  
6 BKDP  Bukit Darmo Property Tbk  (14.663.361.902)   
7 BKSL  Sentul City Tbk    85.159.621.021  
8 BMSR  Bintang Mitra Semestaraya Tbk  (56.911.068.346)   
9 BNBR  Bakrie & Brothers Tbk   (6.998.143.813.000)   
10 CENT  Centrin Online Tbk    3.633.610.704  
11 DKFT  Central Omega Resources Tbk  (3.698.801.916)   
12 DPNS  Duta Pertiwi Nusantara Tbk    14.033.568.032  
13 ESTI  Ever Shine Textile Industry Tbk    1.487.673.433  
14 FREN  Smartfren Telecom Tbk  (1.401.813.486.084)   
15 GJTL  Gajah Tunggal Tbk    830.624.000.000  
16 MCW  Grahamas Citrawisata Tbk    1.975.803.879  
17 HITS  Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk  
(661.006.734.000)   
18 HOME  Hotel Mandarine Regency Tbk    2.669.261.470  
19 IATA  Indonesia Air Transport Tbk  (39.623.330.000)   
20 ICON  Island Concepts Indonesia Tbk   (1.796.063.974)   
21 INDX  Tanah Laut Tbk    1.048.371.113  
22 ITTG  Leo Investments Tbk    8.758.963.881  
23 JKSW  Jakarta Kyoei Steel Works Tbk    6.776.300.093  
24 KARW  ICTSI JASA PRIMA Tbk  (10.100.452.700)   
25 KBLV  First Media Tbk    41.922.759.178  
26 KIAS  Keramika Indonesia Assosiasi 
Tbk  





27 KICI  Kedaung Indah Can Tbk    3.259.699.213  
28 KOIN  Kokoh Inti Arebama Tbk    6.255.731.704  
29 LCGP  Laguna Cipta Griya Tbk  (539.379.812)   
30 LPLI  Star Pacific Tbk    326.270.000.000  
31 LPPF  Matahari Department Store Tbk   624.537.000.000  
32 META  Nusantara Infrastructure Tbk  (58.496.323.730)   
33 MIRA  Mitra International Resources 
Tbk  
 (1.963.422.391.333)   
34 MLPL  Multipolar Tbk   (106.104.000.000)   
35 MTSM  Metro Realty Tbk    1.975.304.245  
36 MYOH  Samindo Resources Tbk    351.758.748  
37 MYRX  Hanson International Tbk    33.680.841.076  
38 OKAS  Ancora Indonesia Resources 
Tbk  
  59.461.000.000  
39 PBRX  Pan Brothers Tbk    35.695.117.252  
40 PSKT  Pusako Tarinka Tbk    677.273.410  
41 PTSN  Sat Nusapersada Tbk  (12.611.917.439)   
42 RBMS  Ristia Bintang Mahkotasejati 
Tbk  
  468.274.838  
43 RIMO  Rimo Catur Lestari Tbk  (11.187.299.767)   
44 SAFE  Steady Safe Tbk    2.435.612.839  
45 SAIP  Surabaya Agung Industry Pulp 
Tbk  
(80.264.238.780)   
46 SCPI  Schering Plough Indonesia Tbk   (8.043.270.000)   
47 MDM  Suryamas Dutamakmur Tbk   (2.685.048.411)   
48 SMMT  GOLDEN EAGLE ENERGY Tbk   (7.524.310.922)   
49 SPMA  Suparma Tbk    29.620.834.144  
50 SQMI  RENUKA COALINDO Tbk    6.752.512.658  
51 SSIA  Surya Semesta Internusa Tbk    140.322.521.937  
52 SUGI  Sugih Energy Tbk    2.266.092.168  
53 TKGA  Toko Gunung Agung Tbk  (6.837.241.711)   
54 TMAS  Pelayaran Tempuran Mas Tbk   (114.494.498.598)   
55 TMPI  AGIS Tbk    4.429.012.140  
56 TRUB  Truba Alam Manunggal 
Engineering Tbk  
(52.779.094.000)   
57 UNTX  Unitex Tbk   (25.288.156.801)   





59 WICO Wicaksana Overseas 
International Tbk 
 (658.394.467)   
60 ZBRA  Zebra Nusantara Tbk   (9.554.015.359)   
 
 
Daftar Perusahaan dengan Laba Negatif dan Positif Tahun 2011 
No Kode Nama Perusahaan Laba Negatif Laba Positif 
1 ADES  Akasha Wira International Tbk   25.868.000.000  
2 AKKU  ALAM KARYA UNGGUL Tbk (8.893.325.227)   
3 APOL  Arpeni Pratama Ocean Line Tbk   (2.065.884.091.526)   
4 ASIA  Asia Natural Resources Tbk   (8.852.531.429)   
5 BHIT  Bhakti Investama Tbk    979.070.000.000 
6 BKDP  Bukit Darmo Property Tbk   (20.783.965.972)   
7 BKSL  Sentul City Tbk    136.450.036.260  
8 BMSR  Bintang Mitra Semestaraya Tbk   (7.162.986.506)   
9 BNBR  Bakrie & Brothers Tbk    131.875.515.000  
10 CENT  Centrin Online Tbk    1.440.913.235  
11 DKFT  Central Omega Resources Tbk    177.475.279.701  
12 DPNS  Duta Pertiwi Nusantara Tbk  (6.641.710.478)   
13 ESTI  Ever Shine Textile Industry Tbk    4.425.979.052  
14 FREN  Smartfren Telecom Tbk  (2.400.247.590.614)   
15 GJTL  Gajah Tunggal Tbk    683.629.000.000  
16 MCW  Grahamas Citrawisata Tbk    2.401.703.838  
17 HITS  Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk  
(218.328.947.000)   
18 HOME  Hotel Mandarine Regency Tbk    813.534.246  
19 IATA  Indonesia Air Transport Tbk  (33.545.644.000)   
20 ICON  Island Concepts Indonesia Tbk    623.114.516  
21 INDX  Tanah Laut Tbk    204.976.360  
22 ITTG  Leo Investments Tbk  (1.213.447.073)   
23 JKSW  Jakarta Kyoei Steel Works Tbk   (2.552.823.211)   
24 KARW  ICTSI JASA PRIMA Tbk    45.774.027.446  
25 KBLV  First Media Tbk    3.596.000.000  
26 KIAS  Keramika Indonesia Assosiasi 
Tbk  





27 KICI  Kedaung Indah Can Tbk    356.739.464  
28 KOIN  Kokoh Inti Arebama Tbk  (108.027.740.399)   
29 LCGP  Laguna Cipta Griya Tbk   (1.564.671.190)   
30 LPLI  Star Pacific Tbk   (204.950.000.000)   
31 LPPF  Matahari Department Store Tbk   465.648.000.000  
32 META  Nusantara Infrastructure Tbk  27.865.904.498)   
33 MIRA  Mitra International Resources 
Tbk  
  3.877.167.415.102  
34 MLPL  Multipolar Tbk    96.038.000.000  
35 MTSM  Metro Realty Tbk    4.394.564.649  
36 MYOH  Samindo Resources Tbk    34.792.891.000  
37 MYRX  Hanson International Tbk    101.902.736.278  
38 OKAS  Ancora Indonesia Resources 
Tbk  
(12.996.000.000)   
39 PBRX  Pan Brothers Tbk    72.120.509.763  
40 PSKT  Pusako Tarinka Tbk  (1.276.433.507)   
41 PTSN  Sat Nusapersada Tbk   (7.382.855.475)   
42 RBMS  Ristia Bintang Mahkotasejati 
Tbk  
 (13.960.438.485)   
43 RIMO  Rimo Catur Lestari Tbk   (12.755.941.062)   
44 SAFE  Steady Safe Tbk   (8.391.755.084)   
45 SAIP  Surabaya Agung Industry Pulp 
Tbk  
  254.180.048.096  
46 SCPI  Schering Plough Indonesia Tbk   (25.420.338.000)   
47 MDM  Suryamas Dutamakmur Tbk    34.653.169.000  
48 SMMT  GOLDEN EAGLE ENERGY Tbk  (1.561.604.789)   
49 SPMA  Suparma Tbk    33.075.990.067  
50 SQMI  RENUKA COALINDO Tbk    7.390.494.076  
51 SSIA  Surya Semesta Internusa Tbk    278.175.325.895  
52 SUGI  Sugih Energy Tbk  (6.710.670.387)   
53 TKGA  Toko Gunung Agung Tbk   (5.810.175.476)   
54 TMAS  Pelayaran Tempuran Mas Tbk    26.617.138.054  
55 TMPI  AGIS Tbk    6.680.107.860  
56 TRUB  Truba Alam Manunggal 
Engineering Tbk  
(455.834.105.000)   
57 UNTX  Unitex Tbk   (8.178.900.918)   





59 WICO Wicaksana Overseas 
International Tbk 
  1.252.108.974  
60 ZBRA  Zebra Nusantara Tbk  (9.334.154.533)   







LAMPIRAN B   OUTPUT SPSS 
 
Descriptives 
 [DataSet0]  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CFO 240 -975 2993 82,51 322,874 
CFI 240 -43798 3914 -354,81 2943,701 
CFF 240 -3553 7808 96,11 737,058 
EANegatif 240 -15686 0 -187,60 1154,774 
EAPositif 240 0 3877 54,76 282,963 
CF 240 -6 3044 152,74 398,655 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 CFO CFI CFF EANegatif EAPositi
f 
CF 
N 240 240 240 240 240 240 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 82,51 -354,81 96,11 -187,60 54,76 152,74 
Std. 
Deviation 
322,874 2943,701 737,058 1154,774 282,963 398,655 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,330 ,415 ,352 ,435 ,423 ,347 
Positive ,330 ,415 ,352 ,435 ,401 ,344 
Negative -,281 -,397 -,320 -,421 -,423 -,347 
Kolmogorov-Smirnov Z 5,112 6,433 5,447 6,746 6,557 5,370 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
a. Test distribution is Normal. 















1 CFOb . Enter 
a. Dependent Variable: CF 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,609a ,371 ,368 316,938 1,976 
a. Predictors: (Constant), CFO 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 14076244,347 1 14076244,347 140,132 ,000b 
Residual 23907037,636 238 100449,738   
Total 37983281,983 239    
a. Dependent Variable: CF 








T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 90,725 21,118  4,296 ,000   
CFO ,752 ,063 ,609 11,838 ,000 1,000 1,000 













1 CFIb . Enter 
a. Dependent Variable: CF 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,201a ,041 ,037 391,304 1,912 
a. Predictors: (Constant), CFI 
b. Dependent Variable: CF 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1540926,193 1 1540926,193 10,064 ,002b 
Residual 36442355,790 238 153119,142   
Total 37983281,983 239    
a. Dependent Variable: CF 















(Constant) 143,064 25,442  5,623 ,000   
CFI -,027 ,009 -,201 -3,172 ,002 1,000 1,000 














1 CFFb . Enter 
a. Dependent Variable: CF 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,013a ,000 -,004 399,460 1,924 
a. Predictors: (Constant), CFF 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 6111,641 1 6111,641 ,038 ,845b 
Residual 37977170,342 238 159567,943   
Total 37983281,983 239    
a. Dependent Variable: CF 








t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 152,082 26,004  5,848 ,000   
CFF ,007 ,035 ,013 ,196 ,845 1,000 1,000 














1 EANegatifb . Enter 
a. Dependent Variable: CF 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,207a ,043 ,039 390,823 1,946 
a. Predictors: (Constant), EANegatif 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1630547,740 1 1630547,740 10,675 ,001b 
Residual 36352734,244 238 152742,581   
Total 37983281,983 239    
a. Dependent Variable: CF 








t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 139,323 25,560  5,451 ,000   
EANegatif -,072 ,022 -,207 -3,267 ,001 1,000 1,000 














1 EAPositifb . Enter 
a. Dependent Variable: CF 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,178a ,032 ,028 393,120 2,010 
a. Predictors: (Constant), EAPositif 
b. Dependent Variable: CF 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1201925,206 1 1201925,206 7,777 ,006b 
Residual 36781356,777 238 154543,516   
Total 37983281,983 239    
a. Dependent Variable: CF 








t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 139,017 25,849  5,378 ,000   
EAPositif ,251 ,090 ,178 2,789 ,006 1,000 1,000 














EAPositif, CFI, CFF, 
CFO, EANegatifb 
. Enter 
a. Dependent Variable: CF 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,612a ,374 ,361 318,689 1,993 
a. Predictors: (Constant), EAPositif, CFI, CFF, CFO, EANegatif 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 14217675,945 5 2843535,189 27,998 ,000b 
Residual 23765606,038 234 101562,419   
Total 37983281,983 239    
a. Dependent Variable: CF 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 90,844 21,689  4,188 ,000 
CFO ,752 ,072 ,609 10,514 ,000 
CFI ,008 ,019 ,062 ,449 ,654 
CFF -,030 ,029 -,055 -1,007 ,315 
EANegatif -,022 ,049 -,063 -,444 ,657 
EAPositif ,029 ,076 ,021 ,385 ,700 
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